
Manfaat Analisis Biaya Volume Laba Bagi Manajemen Sebagai
Alat Perencanaan Laba Pada PDAM Kota Bogor

Ski^a

Rianda MuUa

022101709

Menyetujui,

Dosen Penilai,

(Fazariah Mabruzar, Dra., Ak., MM.)

Pembimbing, Penibinibing,

(WayaiiIUiS.,MM.,Drs.,Ak.) (HmaisyiSrsE..)

m



Manfaat Analisis Biaya Volume Laba Bagi Manajemen Sebagai
Alat Perencanaan Laba Pada PDAM Kota Bogor

Skripa

Diajukan sebagai salah satu syarat dalam mencapai gelar Saijana Ekonomi
Junisan Akuntansi pada Fakultas Ekonomi Universitas Pakuan, Bogor

Mengetabui,

s ekonomi.

diSoepardi,MM., SE.,Ak.) (Ketut Suaaita, MM^ Drs., Ak.)

u



ABSTRAK

RIANDA MULIA. NPM 022101709. Manfeat Analisis Biaya Volume Laba Bagi
ManajpmPOT Sd>agai Alat PereDcauaan Laba yang Optimal Pada" PDAM Kota

Bpgor. Di bawah bimhingan WAYAN RAI. S. dan HANZARSYAH.

Salah satu fungsi manajemen adalah perencanaan atas k^atan perusahaan

yang g»«»n rfngWanalcan untuk mencapai tâatan penisahaaan pada periode yang
giran riatang Pada utmmmyg perusabaan mempunyai tiguan yang sama, yaitu

menperoldi laba. Laba dapat dicapai apabila total penerimaan ld)ih besar dari total
biaya yang Dalam usaba meacq)ai laba, perusahaan mdakukan
poyualan, oleh kaiena itu perusabaan peilu merencanakan jumlab penjualan yang
barus Hilglnikan agar perusahaan mencapai laba, sedangkan laba dipenganibi oleh
biaya, harga jiifll Han pynjnaian P^usahaan belum mengjtasilkan laba yang optimal
yang diharapkan, salah satu penyd)abnya adalah biaya-biaya yang dikeluarican
mggih terialu besar.

Salah satu alat perencanaan laba yang di^jat digunakan adalah analisis biaya

■volume laba. Dengan melakukan analisis biaya volume laba, pihak manajanen
Qifan mpng«^gliiii gambaran yang jdas mengenai k^atan operasional perusabaan
fftptfymg dalam hubungannya teibadap biaya yang dikeluatkan dengan keuntungan
yang diperoldi, analisis biaya volume laba menqiakan salah satu alat
paagambilan kq)utusan. Sdain itu, analisis biaya -volume laba manpunyai banyak
iri^maan yang djq)at msnbantu manajemen dalam manecabkan masalab, sqieiti
«i«iflrrfnifan haiga jual, mmwitiilfan volume panjualan dan merencanakan laba
yang akan diperoldt

Dalam penditian ini terds^at tiga pokok pennasalahan, yaitu:
1. -Ragpimana pmerapan pnalisis biaya volume laba pada PDAM Tuta Pakuan

KotaBogor?

2. Rag^imana perencanaan laba yang dibuat oldi manajemen PDAM Tuta Pakuan
KotaBogpr?

3. Sdioapa besar nuanfaat analisis biaya volume laba dalam meiq)eroleh laba
pada PDAM Hita Pakuan Kota Bogor?

Berdasarican basil pendetian dengan menggunakan analisis Desknptif
R-^iaiitatif • analisis biaya volume laba sangat membantu manajemen dalam
perencanaan laba dan perencanaan penjualan yang akan dilakukan di PDAM
Bogor.
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BABl

PENDAHULUAN

1.1. La tar Belakang Penelitian

Setiap perusahaan yang didirikan meir^unyai tujuan untuk mencapai

laba yang optimaL Dengan semakin banyakuya perusahaan yang berdin di

Indonesia mnka persaingan antar perusahaan pun akan semakin ketat, oleh

karena itu manajemen perusahaan harus ceimat dan tefitd dalam mengatur

manajemen maupun menggunakan strategi yang cocok dalam menjalankan

tujuan perusahaan tersebut. Ada berbagai cara yang ditett5)uh dalam

mencapai laba yang optimal, antara lain menekan biaya produksi atau biaya

operasional serendah mimgkin dengan menqjertahankan tingkat harga jual

dan volume penjualan yang ada, menetapkan harga jual sedemikian rupa

sesuai dengan laba yang dikehendaki, meningkatkan volume penjualan

Sebesar TnnngVin

Ketiga cara tersebut tidak dapat dipisahkan antar satu daigan yang

lain karena ketiga fektor tersebut yaitu biaya, harga jual dan volume

produksi mempunyai hubungan erat dimana suatu biaya yang dikduarkan

nVftn menq)engaruhi harga jual dalam mencapai tingkat laba yang

dikehendaki, sedangkan harga jual akan mempengaruhi volume penjualan

dan volume penjualan bcrpengaruh langsung teihadap vohime produksi

Laba yang akan d^eroleh perusahaan dapat direncanakan oleh pihak

manajemoi, Htmana perencanaan laba pada umumnya dituangkan dalam

anggaran laba-rugj perusahaan. Manajemen dalam mentargetkan laba



TiT^ftrliilffln alat bantu analisa yang memadai, salah satunya adalah analisis

biaya volume laba, yang menganafias keuntungan, biaya, pendapatan dan

laba operas perusahaan. Anali^ biaya volume laba atau yang juga dikenal

cost volume profit (CVP) adalah analisa yang memfokuskan pada besamya

biaya yang oldi perusahaan dalam menqiroduksi dan

mendistiibuakan, serta besamya volume penjualan dan harga jual per unit

yang haius ditetapkan, sdiingga d{Q>at diketahui berapa besamya pmldraan

laba yang d^eroldL Anah^ biaya vofaime laba menganahsis peiilaka

biaya, pendapatan dan laba opemd sebagai akibat perusahaan yang tegadi

Hainm tingfllcat keluaran, biaya vaiiabel atau biaya tetap. Analisis biaya

volume laba bukanlah suatu keputusan manajemen, tapi suatu alat bantu

bagi manajemen sebagai salah satu pertimbangan yang penting dalam

TfiMigiifiibil keputusaa- Alat bantu tersebut dapat berupa grafik, atau

lithTtigflti anglta-angka dari pengolahan data-data biaya tetap, biaya vaiiabd.

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Pakuan Kota Bogor

wftnipnlcfln ealflb satu petusahaan jasa yang menyediakan kebutuhan air

bersih bagi penduduk kota Bogor. Biaya operasional yang teqadi di

perusahan masih t^lahi tinggi disdiabkan perusahaan bdum menggunakan

nrmligig biaya volume laba secam optunal dan PDAM kota Bogor tidak

dapat secara terus-menerus untuk menaikan harga jual kepada pelanggan.

Maka cara yang harus Hilnlmlran perusahaan adalah dengan mengolah biaya-

biaya yang teqadi tanpa mengurangi kualitas produksi air ber^ bagi

pelanggan. Manajemen dapat melakukan beibagai analisis dalam membuat



perencanaan laba, salah satu analisis yang dapat dilalnikaii pihak

mnnajemen adalah anfllisis biaya vohune laba.

Analisis biaya volume laba memfokuskan pada besamya biaya yang

haras oleh perasahaan dalam meoaproduksi dan

mendistiibuakan, seita besamya vohune penjualan dan harga joal per unit

yang haras ditetapkan, sdiingga dapat diketahui berapa perkiiaan besamya

laba yang dipeioleh.

Berdasarkan &kta-&kta tersebut akan mengakibatkan p^oldian laba

yang kedl, disebabkan biaya operaaonal yang tingg^ dan volume pmjualan

yang behun mnkgimal maka keman^uan dalam menutiq)i biaya-biaya tetap

alfim sulit teipenubi

Berdasarkan uraian latar belakang peneldian ters^ut, maka penulis

tertaiik irntlfllnilcfln- peuelidan dengan juduL Man&at Analisis Biaya

Vohmm Laba Ba^ Manajemen Sebagai Alat Perencanaan Laba Pada

PDAM Kota Bogor

1.2. Perumusan dan Identiilkasi Masalah

Mflgalflb pokok yang aknn dibahas dalam skr^si ini adalah man&at

analigjg biajn volume laba bagi manajemen pada PDAM kota Bogor,

dengan rumusan permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan analisis biaya volume laba pada PDAM Hita

Pakoan Kota Bogor?

2. Bagaimana perencanaan laba yang dibuat oleh manajemen PDAM Tirta

Pakoan Kota Bogor?



3. Seberapa besar manfiat nnaligifi biaya volume laba dalam men^eroldi

laba pada PDAM Tiita Pakuan Kota Bogoi?

13. Maksud dan Tnjuan Fenelitian

Maksud dari penelitian iui, pcnulis dapat mengetabui data yang

relevan dan dipftrTnVan yang terdapat di peiusahaan dalam penulisan ski^a.

Selain itu, penulis juga dapat menambah mwasan dan pengetahuan selam

teori yang penulis dapat selama kuliah yang sesuai judul ski^a poiulis,

yaitu mmgenai *Manj&at AnaBsis Biaya Volume Laba Sebagai Alat

Perencanaan Laba Pada PDAM Kota Bogor".

Berdasarkan pada indentifikaa masalah yang telab dniraikan

sebebimnya "laWa tujuan dari penelitian ini adalab:

1. Untuk n^getabui penerapan analisis biaya volume laba pada PDAM

Tiita Pakuan Kota Bogor.

2. Untuk mengetabui perencanaan laba yang dibuat oleb manajanen

PDAM Dita Pakuan Kota Bogor.

3. Untuk mengetabui manfiat analisis biaya volume laba dalam

men^eroleb laba pada PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor.

1.4. Kegnnaan Penelitian

IMbanpkan penelitian yang telab dilahikan dapat digunakan untuk:

1. Kogunaan Teoritis

a. Bagi Penulis



Deagan adanya peaelitian ini, penulis berharap mendapatkan

pengetahuan Hnn gambaran yang lebih jelas me&genai analisis biaya

volume laba untuk "lenenlnkfln konpo^ peigualan guna

mftmpernleb laba yang optimal sebagai q)]ikasi penerapan ilmu yang

d^eroleh sftlatna Iniliflh di Fakukas Ekonomi Junisan Akuntana

Universitas Pakuan, khususnya mata kuliah Manajemen Akuntansi

b. Ba^Pembaca

Dengan adanya penelitian ini, penulis b^barap dapat memberikan

pemikiTan, paigetahuan dan gambaran yang lebih jelas bagi pembaca

wiftngfltini ATiflligiB bisya vofaune laba untuk menentukan penjualan

2. K^;onaan Praktis

Hadi penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran tentang anali^

biaya volume laba untuk menaitukan penjualan guna menqieroldi laba,

gpJitngga dapat menjadi informasi penunjang bagi penisahaan sebagai

pihak pengambil keputusan dalam penirmisan strategi dan kebijakan

penisahaan di masa yang akan datang.

1.5. Kwaiigkfl PemOdran dan Paradigma Penelitian

1.5.1.Kerangka PemOdran

Penisahaan Hnlam ke^tannya, penisahaan

mraighadapi risiko yang akan timbiil. salah satunya adalah risiko

Vpmginn Agar peiusahaan tidak mengalami risiko tersebut, maka



d^erhikan suatu perencanaan yang baik untuk masa yang akan

datang.

Perencanaan pemsahaan dapat Hilalnikan dengan beibagai cara

antara lain dengan program anggaran. Sebagbn besar program

anggaran betia takaran pen^aalan yang akan d^eroleb dan biaya-

biaya yang akati tegadi untiik menqieroleib penghasilan yang pada

akhimya laba yang akan dicapai penisabaan tersebut.

Untok dapat mengoptimalkan laba yang diinginkan pemsahaan,

diperliikfln adanya suatu kegjatan perencanaan atas biaya yang hams

Hilfftliiarlcfliij dimflna hubungan biaya-biaya menentukan peran kunci

dalam han^lr senma kq>utusan manajemen, para manajer di

pftmfiaTiaati-pemsahaan yang mencaii keuntungan, biasanya sangat

mamperfmrikan • dan menq)elaja]i hubungan antara biaya

(pengehiaran), pendapatan dan keuntungan bersih. Metode ini

biasanya disebut Mwalias biaya volume laba. Anali^ biaya volume

laba menq>akan salah satu tanggung jawab manajemen yang

terpenting, pengetahuan mengenai pola perilaku biaya membenkan

pandangan yang beiharga untuk perencanaan dan pengawasan operasi

jangka pendek maiq>un jangka panjang.

Mufyadi menyatakan bahwa:

AnaliciQ impas memberikan infoimaa tingkat pei^ualan
mmimiifii yang harus dicapai suatu usaha agar tidak
Ttiftngalatrii kem^an. Dari waKsis dapat diketahui sanqiai
bei^a jauh vohmto penjualan yang direncanakan boldi
tumn, agar pemsahaan tidak mengalami keragian. Analisis
biaya volume laba menyajikan iaformaa untuk
perencanaan volume penjualan. Analisis in^as mempakan

satu boituk «n«1igig biaya volume laba karena untuk



mengetahui iii]{)as iiiaiq)im margin of scfety perhi
AlaVntfln anaBsis teifaadap hubungan antara biaya,
voloine dan laba. (Mufyadi, 1997,260)

Analisis biaya vohime laba maiganalisis perilaku dan biaya

total, pendapatan total dan laba opeiaa s^agai aldbat perubabaan

yang tegadi tingkat kehiaran, biaya vanabd, atau biaya tetap

satu pemicu pend^atan dan satu pemica biaya dignnakan dalam

«• • • «

anaiisis mi*

Mutyadi (2001, 76) menyatakan babwa ".Analisis biaya volume

laba teknik menggabungkan, nwigkoordinasiVan dan

wffnafeirkflfi prodoka dan distiibusi dalam rangka membantu

manajemen Hnlnm mengambil keputusan"

Wnlwngati antaia biaya vohime l^a d^enganihi oleh lima

&ktor atau soatu kombinad fiktor tersebut yaitn:

1. Hargajual,

2. Vohime penjualan,

3. Kon^oddprodnkyangdgual,

4. Biaya variabelpersatoan,

5. Biaya tetap total. (Mu^di, 1997,261)

Biaya dalam anaHsis biaya vohime laba teibagi dua, yaitu biaya

t<4ap dan biaya variabd, sedangkan biaya meminit perilaku biaya

dibagi tiga yaitu biaya tetap, biaya variabd, dan biaya semivariabeL

Biaya variabd ndnlftb biaya yang secara total bmubah sesuai dengan

volume ke^atan, biaya tetap j'aitu biaj® yang secara total tetap dalam

relevan teitentu.
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Ada beberapa rumusan yang dapat digHiiakan anali^ biaya

vohime laba, guna membantu pencapaian tingkat laba, antara

lain target laba. Perencanaan laba menipakan rencana keija

yang tftlnb dipftriiitiingknn dengan ceimat dimana ui^)lika8i

keuanganya dinyatakan dfllflm bentuk peibitungan lug^ laba, kas, dan

modal kega.

Dalam perencanaan laba akan lebih mudah dicapai mdaku

penyusunan anggaran. Tujuan anggaran dibuat untuk memudahkan

kftgifltan manajemen. Bagian pertama yang hams dyeifaatikan adalah

roacana penjualan, dimana pada perusahaan perencanaan poijualan

terdapat dfllflm anggaran penjualan. Bagian kedua p^encanaan laba

yaitu perencanaan produka yang direalisaakan dalam anggaran

produksi, yang berguna untuk memaiuhi kebutuhan poyualan. Bagian

ketiga daii perencanaan laba adalah perencanaan biaya yang mel^uti:

1. Anggaran biaya administraa dan peiyualan.

2. Anggaran biaya oiveihead.

3. Anggaran biaya tenaga kega langsung.

4. Anggaran bahan baku langsong.

Berdasarkan uraian tersd)ut diatas dapat disusun paradigma

poielitian sebagaiberikut;



1.5.2. Paradigma PeneflCian

Metode Analisis Deski^tifKualitatif

PDAM lirta Pakuan Kota Bogor

Analisis biaya
vohune laba:

Subvaiiabel:

1. Biaya
2. Penjualan
3. Laba

Perencanaanlaba

Subvaiiabel

1. Rencana

Penjualan
2. Rencana

Produksi

3. Rencana Biaya

Manajemen PDAM kota Bogor bdiun menerapkan
aimbgiB biaya vokune laba secara maksnnal.

Permasalalian;

Il^otesis:

Analisig biaya, volume dan laba men:q)unyai man&at

Gainbar 1.

Paradigma Penelitian
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1.6. Hipotesis Penditian

Berdasaikan uraian tersebut, maka penulis mengennikakan h^otesis

sebagaiberikut:

1. AnaKas biaya volume laba pada PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor telah

diterapkan di PDAM kota Bogor.

2. Pereucanaan laba yang dS)iiat oldi manajemea PDAM Tirta Pakuan Kota

Bogor sadah baik.

3. Analii^ biaya vohune laba beonanfeat dalam menperoleh laba yang

optimal pada PDAM Urta Pakuan Kota Bogor.



BABH

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Biaya dan Laba

Biaya men^unyai hubungan yang sangat erat dengan laba, besar

kedlnya biaya beipenganih tediadap tCTcq)amya laba, oldi karena itu

2.1.1.Pengertian Biaya

Untuk mfttigbngillcan baiang atau jasa pemakaian tentu

fuMtiftflnkflii sejnmlali biaya. Besar kedlnya biaya tergantung pada

kd)utiihan perusahaan dnlam menjalankan kegiatan operadnya. Biaya

operasi dan biaya produka snatu penisahaan mempenganihi harga jual

produk. Apabila biaya operaa dan biaya prodok soatu penisahaan

tinggij niaVa harga jual produk akan tinggi

R.A. Siqiriono (1999, 8) menyatakan "Biaya adalah harga

peroldian yang dikoibankan atau digunakan dalam rangka

iHftmpernleh ppngbasilan dan akan dh>ahai sebagai pengurangan

pen^asilan"

Sedangkan Adolf Matz, Mlton F. Usry dan Lawrence H

Hanmier (1996, 17) menyatakan bahwa "Cos/ as an exchanges price,

for going, a sacrifice made to secure benefit".

11
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Berdasarican peageitian di atas dapat ditaiik sinq)ulan bahwa

biaya aHalab pengoibanan sumber ekonomi dilalnikaii untuk

mempernleh peoghasilan atas man&at.

Teatang pengertian biaya, dalam ]it«ature akuntana digiiiiq)ai

isrilah biaya (cost) dan beban (expeme\ kedua isdlah itu tersebut

beibeda dalam masa man&at dan pelaporan dalam aknntana

ifwiangan Lapotan keuangan mencatat biaya yang maah menq>unyai

masa man&at pada masa yang akan datang di dalam neraca,

sedangkan beban menqiakan biaya yang habis pakai, dicatat dalam

2.1 Penggoloi^an Biaya

Poiggolongan bi^ eiat kaitannya dengan tujuan pansabaan

yang ingin dic^ai P»iggolongan biaya (%erlukan imtuk

^np-ngftmbangtcgii data biaya yang betguna ba^ manajemen dalam

mengelola perusahaan secaia e&ktif

R-A. Si^ityono (1999, 18) menyatakan bahwa •'Penggolongan

biaya adidah proses pengelon^okan atas keselumlian elemen yang ada

ke dalam golongan-golongan teitentu yang lebih linglms untuk dapat

membeiikan infonnaa yang lebih punya arti atau lebih penting".

Sedangkan Adolf Matz, Milton F. Usry dan Lawrence H.

Hammer menyatakan bahwa poigolongan biaya didasarkan pada

hubungan antara biaya dengan:

1. Froduk,
2. Volume produksi.
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3. Dq)aitemea pabrikaa,
4. Poiode akuntansi, dan
5. Kq)utusan yang diusiilkan. (Matz, Usiy, Hammer,

1996,24)

Selain poiggoiongan biaya tersebut untuk tujuan aimlifiig biaya

volume laba, menunit Adolf Matz, Milton F. Usry dan Lawrence H.

Hammer biaya dikelon^okkan berdasarkan perilaku biaya menjadi

biaya variabel (variable cost), biaya tetap {fixed cost) dan biaya

semtvaiiabel (semivariable cost), ̂ fatz, Usiy, Hammer, 1996,26)

Agar penggolongan tersd)ut ld)ili jdas tnaka akan diuraikan

pengectian biaya-biaya tersebut, yaitu;

1. Biaya Variabel

Mu^di (1999, 42) menyatakan *Biaya vaiiabd adalah biaya yang

jumlah totahya b^bah sebanding deogan perubahan volume

kegiatan".

Sdanjutnya Qeon A Wdsch, Ronald W. IBkon, dan Paul N.

Gordon beipendapat bahwa:

Karakteristik biaya variabel adalah sdiagai beiikut:
a. Secaraproposionalbeikaitandenganaktivitas.
b. Batasanyangrelevan.
c. Biaya aktivitas.
d. Peraturan manajemen.
e. Variabel dalam total tq)itetiq> per unit
£ Pertimbangan praktis. (Welsdi, Hihon dan Gordon,

2000,299-300)

Berdasarkan definiri di atas dapat disimpiilkan bahwa biaya

variabel "dalnb biaya yang jumlahnya totahiya berubah secara

proporsional dengan perubahan tingkat aktivitas, sedangkan per

unitnya relatif konstan mesk^un volume berubah.
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2. BiayaTetap

lili M. Sadeli dan Bedjo Siswanto (1999, 44) menyatakan bahwa

'Biaya tetap (fixed cost) adalah setiap biaya yang jumlahnya tidak

berubah-ubab pada setiap tin^t produksi dalam pabrik".

Selanjutnya CHom AWelsdi, Ronald W. HHton, dan Paul N.

Gordon menyatakan babwa:

Biaya tetap menq>akan biaya yang tidak berubah
doigan adanya poubahan kehiaran aktivitas produkti£
Biaya ini beita^ab terutama dengan adanya lintasan
waktu, aitinya biaya tersebut meii:q)akan biaya waktu.
Biaya terseW tetap konstan dalam jumlali untuk
peiiode jangka pend^ dalam soatu batas aktivitas yang
rdevan. (Welscb, IQton dan Gordon, 2000,299-300)

Beidasaikan definia di atas dapat disisDpuIkan bahwa biaya tet^

adalah biaya yang jumlah totalnya tidak teipengamh oleh

perabahan volume penjualannya, dan dalam batas-batas yang telah

ditenmkan oldi manajemen p^usahaan. Biaya tetap ini juga

Hipmganihi oleh besar kedlnya tingkat produksi yang

dihaalkannya. Semakin besamya kapa^s produksi yang terserap,

malra biaya tetap semakin kedl dan sebaliknya.

Adolf Matz, Milton F. Usiy dan Lawrence R Hammer menyatakan

bahwa karakteristik biaya tetap adalah:

1. Jumlah kesehinihan yang tetap dalam rentang
(range) kehiaran yang relevan.

2. Penuiunan biaya pm: unit bila volume bertanibah
rffllam rentang yang relevan.

3. Dapat dibebaidcan kqiada dqiaitemen-depaitemen
berdasaikan k^utusan manajetial atau menurut
metode alokasi biaya.

4. Tanggung jawab pengendalian lebih banyak d^ikul
oleh manajemen eksekutif dai^^^ penyelia
operasi (Matz, Usiy dan Hammer, 1996,26)
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3. Biaya Semivaiiabel

Mutyadi (1999, 16) mengun^pkan bahwa "Biaya samvariabel

aHalah biaya yang berabah tidak sebanding dengan perabahan

vohime kegiatan. Biaya semivariabel moigandimg unsur biaya

tetap dan unsur biaya vaiiaber.

Selanjutnya R.A. Supiiyono naenyatakan bahwa:

Biaya semivariabel adalah biaya yang jumlah totafaiya
MifMi benibah s^uai dengan perabahan volume
ifftgiatnn nVan tet^i sfit perabahanuya tidak stabfl.
Semakin ttnppi vohune kegiatan semakin besar jundah
biaya total, semakin rendah volume kegiatan semakm
rendah biaj^ tetapipenibahaniQra tidak stabiL
Pad a biaya semivariabel, biaya satuan akan berabah
terbahk Hihiibnngkan dengan perabahan vohune
kegiatan tetapi a&tnya tidak sd)anding. Sanq)ai
Hfwgati tin^t kes^tan tertentn semakin tinggi
volume ke^tan semakin rendah biaya satuan, semakin
rendah volume kegiatan smnakin ting^ biaya satuan.
(Si^iiyono, 1999,28)

Berdasarkan uraian di atas dapat ditaiik shnpiilan bahwa biaya

semivariabel merapakan biaya yang didalamnya terkandung biajn

Hnti biaya vaiiabd, jumlah totalnya akan berabah sesuai

dipignn perabahan volume kegiatan, tet^i afiit pmiibahann3n tidak

StabiL

Untuk merencanakan, menganalisis, mengendaKkan, mengukur,

atau mengevaluaffl biaya dalam beibagai kegiatan, haruslah

Htlalfnlrati pemisahan tediadap biaya tetap dan biaya variabel

Biaya-biaya yang sq)enuhnya tetap atau sepenuhnya variabel

Halam rentang ke^tan yang diharapkan haras diketahui, dan unsur

tetap serta variabel dati biaya semivaiiabel haruslah dipisahkan.
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Adolf Matz, Milton F. Usiy dan Lawrence R Hammer menyatakan

bahwa pemisaban biaya tetap dan biaya variabel daii suatu biaya

semivaiiabel pnlu dilnlniVan untuk tujuan-tujuan berikut ini:

1. Perhitungan taiif ovediead pabiik yang ditentukan
teilebih dabuln dan anah'sis varians.

2. Penyusunan anggaran flek^el dan analisis
varians.

3. Kalkulasi biaya l«mggmg dan analisis magin
kontrfim^

4. Analisis impas dan biajtt-vohiniB-laba.
5. Analisis biaya di&rendal dan konqiaratif
6. Analisis atas makshnalisasi laba dan

7. Analisis panganggaranbarang modal
8. Analisis profitabilitas pemasaran per wilayah,

produk, dan pelanggan. (Matz, Usiy dan Hammer,
1996,321)

Daii knt^an di atas dapat ditaiik sinqiulan, bahwa pemisaban

Icnmpnnen tetap dan variabel daii suatu biaya semivariabel sangat

diperbikan untuk beibagai macam tujuan, termasuk dalam cost

volume profit analisis.

Penentuan unsur-unsir tetap dan variabel pada biaya semivariabel

d^erbikan untuk meroicaiiakan, menganalisis, moigendalikan

mengukur atau mengevahiasi biaya dalam beibagai tingkat

kegiatan tiguan pemisahan ini adalah untuk memudalikan

manajemen dalam peihitungan biaya overhead pabrik, penyusunan

anggaran^ anailisis biaya vohune laba dan anahsb titik impas dan

memakamalkan laba penisahaan.
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2.13.Peiigertian Laba

Laba sebagai seli^ antara pendapatan dan biaya digunakan

^hagai iilnirati kineqa pCTisahaan.

Sofyan Syafii Harahap (2002, 228) menyatakan bahwa '"Laba

aHatflti kelebihan (defi^) pen^alan di atas biaya sdama satu

peiiode akuntana^".

Sedangkan KA. Siq^i^ono (1999,16) menyatakan "Laba adalah

basil dari proses meoapeitemnkan secara wajar antara senma

pen^iasilan dengan senma biaya dalam peiiode aknntansi yang

sama".

Berdasarkan pengeitian-pengeitian temebut dapat disimpnlkan

babwa laba adalah pembahan aktiva ber^ yang moigakibatkan

IfAViiilmn revenue yang tintbnl daii transaksi dikurangai dengan biaya

yang telah dikehiarkan pada periode tersebnt.

Perencanaan laba menqiakan suatn bentuk peroicanaan operasi

penganggaran terhadap pendapatan penjualan dan beban operas

dalawi mencapai sasaran laba tertentu akan beibubungan dengan

perencanaan atau pen^iaslan penjualan dan biaya pada periode

akimtann yang bersangkutan.

2.2. Analisis Biaya Volnme Laba

Analisis biaya volume laba juga bisa disebut analisis uup&s. Analisis

impfls menunjukan suatu tirik diwmtiii penisabaan tidak meiuperoleb laba
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atai^un tidak mengalami kerogian, analisis ini beikahan secara teipadu

^(i»ngaii analisis iiiq>as. Analisis biaya vokime laba didasarkan pada asumsi

bahwa biaya tetap dan biaya variabel dapat dhikur secara cukup tq)at pada

kqiutusan mengoiai kehiaran perusahaan untuk jangka pendek.

2.2.1. Pei^ertian Analisis Biaya Voliime l^aba

Mufyadi menyatakan "Analisis biaya volume laba {cost-volume-

profit analiysis) mdibatkan beibagai &ktor yang saling beduibungan,

yaku:

1. Hargajualprodukataujasa.

2. Volume atau tingkatan keg^tan.

3. Bi^variabelpermiit.

4. Total biaya tetap.

5. Konqiosiriproduk ataujasayang dguaL (Mufyadi, 1999,261)

K Don Hansen dan Maiyanne M. Mowen menyatakan bahwa;

Cost Volume Profit Am^is (CVP Analysis) is power tool
for planning and decision making. Because CPV Analisis
emphasis the interrelationship cf cost, quantity
sold, and price, it brin^ together all off die financial
information offthe firm. (Hansen dan Mowen, 2000,602)

Sedang^ Mulyadi (2001, 76) moiyatakan bahwa "Analiris bi^

volume laba adalah teknik menggabimglffln, men^oordinasikan dan

menaShkan produksi dan distriburi dalam rangka membantu

manajemen dalam mengambil kqiutusan".

Berdasarkan pengeidan di atas maka dapat ditarik anqiulan

bahwa analiris biaya vohinra laba mempakan teknik menggabungikan.
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manglcnnHinfldlcmi dan menafidrlcfln yang melibatkan beibagai &ktor

yang saling beihubimgan.

Analisis biaya volume laba mien^akan suatu cara atau alat yang

menpelajari tentang ketrakaitan antaia biaya, volume dan harga jual

yang wifimprnganihi laba perusahaan. Biaya menq)akan titik tolak

Halam menetapkau haiga suatu produk, oldi sebab itu semua biaya

yang bediubungan dengan penisahaan dalam proses produka barus

dipftrritnihanglcan dalam menctapkan harga juaL Harga jual ini

nantinya «kan mempengambi vohune penjualan dan pada akhimya

bopeagaiuh tediadap peroldum laba.

2.2.2.Faktor-Faktor yai^ Mempengamhi Analisis Biaya Volume Laba

Konsep analisis biaya volume laba dapat d^akai oldi

manajemen imtiiV menghadapai beibagai kemungkman kondisi yang

dapirf dipaVai mempengambi pembuatan kq>utusan dan perencanaan

laba. Faktor-fiiktor yang menqiengarohi antara lain:

1. Perubahan harga jual produk.

2. Perubahan biaya vaiiaheL

3. Perubahan biaya tetap.

4. Perubahan simultan harga dan biaya. (Mufyadi, 2001,261)

Bambang Riyanto menyatakan bahwa dalam menggunakan cost

volume profit analysis digimalran asuma-asuma dasar sebagai

berikut:

1. Biaya di dalam penisahaan dibagi dalam golongan
biaya vaiiabel dan golongan biaya tetap.
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2. Besamya biaya vaiiabel secara totalitas berabah-ubah
secaia proporsionil deagan volume produksi/peiijualaiL
Ttii beraiti bahwa biaya vaiiabel penmitnya adalah tetap
sama.

3. Besamya biaya tetap secara totalitas tidak berobah
mftdripim ada peiubahaii volume produk^ penjualan.
Tni beraiti bahwa biaya tetap per umtnya berubah-ubah
Vawaifl adanya perabahan volume kegiatan.

4. Harga jual per unit boubah sdama petiode yang
dianalisa.

5. Peiusahaan hanya men:q>rodaka satu macam produk.
Apaliila diprndakri lebih daii sstu macam produk,
peiimbangan poighaalan penjualan antara masmg-
masing produk atau saJes mix-a^ adalah tetap konstan.
(Riyanto 1997,360)

2.23.Maiifaat Analisis Biaya Volume Laba

Ada banyak man&at (kegunaan) daii analisis biaya volume laba

yang dapat Himanfiiatkan oleh manajemm. CSiailes T. Homgren

1. Membantu pmgendafian anggaran.

2. Meningkatkan dan menyeimbangkan penjualan.

3. Menganalisa danpakpembahan volume.

4. MenganaHsa dan^ak peiubahan harga jual dan dampak pembahan

biaya.

5. Merundmgikan upah.

6. Moiganalisa bauran produk, memungkinkan paagajian kiitis atas

bauran.

7. MenganaHsa keputusan-keputosan kapitallsasi dan ekspansi

lanjutan.
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8. Menganalisis magin pmgaman beiperan sebagai magin pemgaman

rifln cara untuk meiiq)eiigaiiihi melalui peiubaban. (Hongreo, 1997,

132)

2.2.4.Tdauk Dalam Analisis Biaya Volume Laba

Dalam biaya vohin^ laba terdapat beberapa langjkah

yitig dapat dilalnilfan imtuk mengetahui keterkaitan antara bi^^

haiga jual dan volume peajualan yang teimasuk dalam suatu

pemsahaan, adalah sebagai berikut:

1. Analisis Ma^ Kontiilrasi

Maqin kontribusi bennan&at untuk mraigetahui susunan magin

kontribusi daii suatu produk, baik produk yang meituliki ma^

kontribusi yang tinggi maupun yang rendah.

Ray K Gairison dan &ic W. Noren (2000, 252) menyatakan

babwa "Ma^ kontiribusi adalah jundah yang twasa daii

penjualan dikurangi dengan biaya variaber.

Sedangkan Bambang Riyanto (1997, 360) menyatakan bahwa

"Maijin Kontribusi adalah penghasilan peigualan setelah dikurangi

biaya variabel UKitqiakan bagjan dari penghasilan peiyualan yang

t^sedia untuk menutiq) biaya tetap".

Badasarkan pengerrian di atas dapat disimpulkan bahwa

maijin kontribngi menqiakan jundah yang terasa daii penjualan

dikurangi biaya vaiiabel dan men^akan ba^an dari penghasilan

penjualan yang tersedia imink menutupi biaya tetap sehingga
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bermanfeat untuk meogetabiii susonan magin kontribusi dan suatu

produk.

Selain dinyatakan dalam satuan uang (rapiab, dollar), ma^

kontribusi dapat pula dinyatakan dalam soatu porsentase dari

pendapatan penjualan yang disebut rasio maijni kontriburi, dengan

Rrnniis:

Ra^oManfr^or^busi =
Penjtiolan

(Don R. Hansen dan Maryanne M. Mowen, 2000,216)

2. AnalisisTitikPiilangPokokClinpas)

Analisis titik inqias merupakan analisis yang dihasilkan dari

peihitungan matematis d^gan moiggunakan grafik sebagai alat

bantu dalam peuyajianuya. Dalam analisis titik hiQias akan dibahas

faihimgati antara biaya, volume produksi, volume penjualan, dan

pengaruhnya teibadap laba.

Untuk mimgfftabiii lebfli jelas mengenai analisis titik mq>as ini

pptiiilig kemukakan beberapa poigeitian titik m^as berdasaikan

pendapat beberapa ahli, antara lain:

Charles T. Hongren (1997, 50) meuyatakan bahwa *Titik impas

{break event point) adalah titik kegiatan (volume penjualan)

dimana total pend^atan (revenue) sama dengan total beban

(exspense) yakni tidak laba atupun ru^.

Selanjutnya S. Munawir (2002, 458) menyatakan bahwa 'Titik

Tmpas dapat diattilcan sebagai suatu keadaan drniana dalam
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operaanya perusahaan tidak men^eroleh laba dan tidak meadenta

rugi .

Dari beberapa pend^at di atas maka dapat dismqinlkan

unalisis titilc mq)as sdalah soatau kondia perusahaan yang tidak

mftmpernleb keuntungan sota tidak menqieroldi kerugian atau

total biaya sama besai dengan total poidapatan poyualan atau

pendapatan sebesarnoL

Selaigutiiya Mnfyadi moiyatakan bahwa «"abgig break event point

(BEP) maniliki kegunaan sebagai berikut:

Aimligis inq)as {break event point) menyajikan
informasi uutuk perencanaan volume penjualan dan
daii analisis BEP tersebut juga dapat diketahui san^ai
seboapa besar vohune penjualan yang direncanakan
agar perusahaan tidak meugalami keru^an. (Mulyadi
2001,261)

Dalam atialigig titik tn^as dapat d^eroleh persamaan sebagai

bmikut:

FC
1. BEP{umt)=

2. BEP{Bp)=
\

P-VC

FC

-VCIS

(Welsdi, EGlton dan Gordon, 2000,510)
Keterangan:
BEP = BreaftjEvenPofftf (Titik PulangPokok)
FC = Fixed Cor/(Biaya Tetap)

• P = iVfce 0iaiga Jual) per unit
VC = Piariafte/Cos/(Biaya Variabel) per unit
S  = Sales (Penjualan)

Dengan mftlfllnilfiin analisis break event point, pihak manajemrai

flVan mengetahui gambaran yang jelas tentang kegiatan operasional

perusahaan, terutama dalam hubungannya teihadap biaya yang
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rfiifftinarlfiin dengaii keuntungan yang d^eroldi, karena anaH^

break e:vent point meiupakaii salah satu alat pengambil keputusan.

3. Target Laba

Tujuan perusahaan yang ingin dicapai dapat dhnangkan dalam

target laba yang ditetapkan. Rumus anali^ biaya volume laba

dapat Higiitmlfnti untuk menentukan volume poijualan untuk

mencapai target laba. Selain volume, rumus biaya volume laba juga

dapat digimflkaii imtuk menentukan dalam satuan lupiah dalam

mencapai target laba.

Rumus yang digunakanyaitu:

Mcojin kontribusi pervnit

(Mutyadl, 2001,238)

2,3. Perencanaan Laba

Suatu perusahaan dapat dilihat beiliasil tidaknya pada umumnya

dHandai doigan keman^uan manajemen dalam melihat kemungkinan dan

kesenqiatan di masa yang akan datang. Ukuran yang sering kali d^akai

menilai beibasil tidaknya manajemoi suatu perusahaan adalah laba

yang dipeioleh oleh perusahaan. Laba meiiq)akan ^tu pos dasar dan

penting Hari ilfbtigar keuangan yang memeilild banyak kegunaan dalam

beibagai konteks. Laba tenitama d^engaiuhi oleh tiga &ktor, ketiga £iktor

ihi adalah volume produk yang dgual, harga jual produk, dan biaya.

Dengan dijadikan laba sebagai tujuan perusahaan, maka diperhikan

suatu perencanaan laba yang baik. Istilah perencanaan laba dan
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penganggaran laba meiupakan istilah yang sama. Pereacanaan laba

meiupakan rencana kega yang telab d^ediitungkan doigan cerinat dimana

in^likasi keuangannya dinyatakan dalam bentuk pediitimgan ni^ laba,

neraca dan modal kega. Perencanaan laba d^adikan pada sasaran akhir

perusahaan dan menq)unyai manfaat sebagai pedoman untuk

menyertahankan arah kegiatan penisahaait

23.1.Faktor-faktor Perencanaan Laba

Upaya-upaya yang dapat dilaknkan imtnk mencapai laba

1. Meningkatkanpenjttalan(baik volume maupimliargajual).

2. Menekan biaya-biaya.

Adolf Matz, bfilton F. Usiy dan Lawraice H. Hammer

menyatakan dalam menetapkan sasaran laba, pihak manajemen hams

menyertimbangkan fiktor-fiiktor sebagai beriknt:

1. Laba atau rogi yang dialami daii volnme penjualan
tertentu.

2. Volume penjualan yang haras dicapai untuk menutiq)
sehuuh biaya yang dicapai untuk mamtup seturah
biaya yang tercapai, untuk menghasilkan laba yang
memadai agar dapat membi^ deviden bagi s^am
pre&ren dan biasa, dan untuk menahan asa laba yang
cukup untuk memaiuhi kebutuhan perusahaan di masa
yang akan datang.

3. Tkikin^taspulangpokok.
4. Volume penjualan yang dapat dihasOkan oleb kapa^as

operasi pada saat ini
5. I^astian operaa yang diperhikan untuk moicapai

sasaran laba.

6. Hasil pengembalian {rettari) atas modal yang
digunakan. (Matz, Usty dan Hammer, 1996,4)
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Tcrilnli perracanaan laba sering dianggap sama doigan anggaian

laba. Adolf Matz, et all, meayatakan bahwa anggaran laba memililri

unsuT-unsur antara lain;

1. Anggaran penjualan.
2. F-«5rimflsi jumlah persediaan dan produka ymg

d^erhikan.
3. Estimad jumah bahan, iq)ah kega, overhead pabiik

yang digabung ke dalam peibitungan barga pokok
penjualan dan produka.

4. Anggaran bd)an pemasaran dan administraa.
5. Fjrfimflsi atas pos pendapatan dan beban lainnya seita

pajakpengihaalan. (Adolf Matz, et. all, 1996,9)

Untok lebih jelasoya akan dhiraikan satu per satu mengoiai

unsur-unsur perencanaan laba, yaitu:

1. Anggaran Penjualan

Anggaran penjualan merupakan titik awal daii dalam penyusunan

anggaran induk {master) beibagai anggaran lainnya, biasanya

teigantung pada anggaran penjualan. Eka anggaran penjualan telah

disusun mnka keputusan mengenai tingkat produkn )^ng

dipftrliiVnii untuk meudukung penjualan dan anggaran produksi

dapat disusun sd>aik-baiknya. Anggaran penjualan hams

merencanakan secara teiperinci mengenai r^cana barang yang

qlran dijual, jumlah penjualan dan yang teipoiting harga jual

barang tersebut.

Gunawan Adisaputro dan Marwan Asii (1998, 121) n^nyatakan

'Anggaran penjualan menq>akan dasar dilakukannya akifitas-

alftiirfas lainnya dan pada umumnya anggaran penjualan disusun

paling dahutai daii anggaian-anggaran lain".
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2. AnggaranProduksi

Anggaran produksi adalah anggaian yang menyediakan rencana

tentang jumlali produksi dan waktu produksi yang akan dilakukan

pentsahaan. Anggaran produka selaiyutnya meqadi kunci utama

Halam menyusun anggaran biaya bahan baku, anggaran biaya

tenaga kega langsung, anggaran biaya ovediead pabrik, anggaran

harga pokok produksi, dan haiga pokok penjualan.

Any Agus Kana (1996, 41) nunyatakan "Anggaran produksi

adalah suatu perencanaan volume barang yang harus d^roduksi

perusahaan agar sesuai dengan volume penjualan yang telah

direncanakan".

3. Anggaran Biaya Oveifaead Pabrik

Anggaran biaya oveihead pabrik mel^uti anggaran biaya produksi,

selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kega langsung. Untuk

tujuan perencanaan, pembuatan keputusan, dan pengendalian biaya

oveihead pabrik maka anggaran biaya oveihead pabrik

digolongkan menumt:

a. Biaya oveihead pabrik t^ap dan biaya oveihead pabrik vaiiabel

b. Biaya kas dan biaya bukan kws, yang termasuk biasra kas adalah

biaya overhead pabrik vaiiabel dan sebagian biaya oveihead

pabrik tetap (gaji manajer, dan pengawas), sedangkan biaya

bukan kas adalah biaya oveihead pabrik tetap (biaya

dq>resiasi).

4. Anggaran Bahan Baku
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Setelah menyasim anggaran prodoksi selanjutnya dapat disasun

anggaran biaya bahan baku. Anggaian baban baka memmjukan

besaraya bahan baku yang d^erhikan untuk mengolah produk

yang dianggarkan. Besarnya anggaran biaya bahan baku ditentukan

koantitas bahan baku yang d^akai untuk proses produka dan

mftngaTikan kuantitas bahan baku yang d^akai dengan haiga bahan

baku per unit yang dianggarkan.

Edward J. Blocher, Kung R Chen, dan Thomas W. lin (2000,

365) menyatakan Anggaran bahan mentah adalah anggaran

menunjukan bahan (baku) Tangamg yang dibutuhkan untuk

produksi beserta anggaran biayanya".

5. Anggaran Upah Tenaga iCega Langsung

Sqperti hahiya- anggaran bahan baku, anggaran upah tenaga kega

langsung juga dikembangkan daii anggaran produksL Untuk

menyusun anggaran upah tenaga kega langsung, perosahaan hams

mengetahni jam keqa yang d^erhikan untuk mengolah satu unit

produk dan taiif upah setiap jam kega. Anggaran iq)ah tenaga kega

Tangiamg dihar^kan dapat berman&at untuk:

a. Menyesuaikan jumlah tenaga kega yang d^erlnkan untuk

produksL

b. Mgnghnntnrlfiiti peiusahaan dari risiko kdebihan atau

kekurangan tenaga kega.

c. Moigarahkan ketenangan dan efiaena tenaga keqa.
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Edward J. Blodier, Kung H. Chen, dan Thomas W. Lin (2000,

367) menyatakan "Anggaran tenaga kega langsung adalah

fltiggflfini yang biasanya Higinplcnn iwitiik setiap jenis tenaga keqa

langgmg yang Hihiifiihlcmi Halam produkd".

6. Anggaran Biaya Administrasi dan Penjualan

Biaya admmistrasi biaya penjualan dalam poigelon^okan

mennrut peiilaka biaya adalah beibeda. Biaya administrasi dan

iimnin men^akan biaya tetap, sedangkan biaya penjualan tennasuk

ke Hfllflm biaya variabeL M. Munandar menyatakan:

Anggaran biaya administrasi adalah budget
(anggaran) yang merencanakan secara lebih tetpeiind
tentang biaya-biaya yang tegadi serta terdapat di
Halam tmglnmgan kantor aHmmisfrasi perusahaan,
serta bi^-biaya lain yang si&tnya untuk keperhian
penisahaan serta keseturuhan yang di dalamnya
meliputi rfflicana tentang jenis biaya administrasi dan
jiimlab biaya administrasi (M. Munandar, 2001, 187)

23^.Manlaat Po'encanaan Laba

Man&at perencanaan laba menurut Adolf Matz, Milton F. Usry

dan Lawrence H. Hammer adalah:

1. Memberikan pendekatan yang terarah dalam

2. Mmnaksa pihak manajemen untuk secara dini
mengadakan penelaahan teihadap permasalahan yang
dihad^inya dan mffnimflmlciin kebiasaan pada
organisaa' untuk mengadakan telaah yang seksama
sebehim mengambil keputusan.

3. Merangsang peran serta dan nmngkoordinasikan
rencana operad beibagai segmen dari kesehiruhan
organisasi manajemen sehingga keputusan akhir dan
rencana yang saling torkait (kontyen) dapat
menggambarkan kesehmihan organisasi dalam bentuk
rencana yang terpadu dan menyehiruh (konq)rehensif).
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4. Menawarkan keseiiq>ataii untuk menilai secara
sistematik setii^ segi atau a^ek oiganisasi maupun
untuk memeriksa seita menpeibaharui k^gakan dan
pedoman dasar secara beikala.

5. Men^oordinasHcan seita menqiateinukan seniua
upaya perusahaan ke Halnm suatu prosedur perencanaan
anggaran yang terarali, karena suatu prosedur
perencanaan anggaran yang terarah, karena inilah satu-
satunya cara yang pafing cq)at mengungkapkan
kelemahan ke^tan manajemen.

6. Mengarakkan penggunaan modal dan daya upaya pada
kegiatan yang saling menguntungkan.

7. Mendorong standar prestasi yang ting^ dengan
mftmnggang Icftgairaknn untuk bersaing moianamkan
hasrat untuk mencapai tujuan dan menumbuhkan minat
iwitiik imeTnTriMnalran kegiatan secara lebih efbkd£

8. Beiperan sebagai tolok ukur atau standar untuk
niCTigiikiir basil ke^tan dan menilai kebgakan
manajemen da" tingkat ken^uan daii setiap pelaksana.
(Matz, Usiy dan Hammer 1996,6-7)

Selanjutnya Adolf Matz, Milton F. Usry dan Lawrence R

Hammer menyatakan mesk^un perencanaan laba mBnq)unyai man&at

yang jelas bagi perusahaan dan b^kgangkauan hias, namun perhi

menyadari keteibatasan dan kekurangan-kekurangan, diantaranya:

1. Peramalan atau perencanaan bukanlah ihnu yang pasti, dalam

setiap penyusunan angggaran aknn terdapat sejumlah pertimbangan

tertentu. Peibaikan atau modifikasi tediadap estimasi

Ttiftnghamsilriiii dilalniVan pCTiibflhun perencanaan.

2. Anggaran dapat mengikat pediatian manajer pada sasaran tertentu

(seperti saat produka yang tinggi, penjualan kredit yang benar)

yang tidak selaras dengan tujuan organisasi secara keselumhan,

jadi Hiperhikan kecenuatan untuk menyalurkan upaya manajer

secepat mungkin.



31

3. Pereacanaan laba memeilakan keijasama dan peran seita dari

gfilnnili anggota manajemen. Dasar keberfaasilan perencanaan

adfllah keknatan dan kegairahan pelaksana teifaadap sasaran laba.

4. Sistem penganggaran justiu aVan menghambat apabila hal itu

memotivasi seseorang untuk mengambil tindakan yang tidak

memberikan basil yang teibaik bagi oiganisasL

5. P^oicanaan laba tidaklah men^apus maupun mengambil alih

fimgsi manajemen, tetapi pereacanaan laba disusan guna

memberikan informad yang mftngaTablcan kemanq>uan organisad.

6. Perencanaan laba memerhikan waktu, setiap anggaran yang ada

baius d^abamL (Matz, Usiy dan Hammer, 1996,7)

2.4. Manfaat Analisis Biaya Volume Laba Bagi Manajemen Sebagai Alat

Perencanaan Laba

Salab satu fimgd manajemen adalab perencanaan, kebeibadlan

manajemen HflTflm mengelola snatu petusabaan d^engarubi oleh

kemaiupuan manajemen dalam merencanakan kegiatan di masa yang akan

datang, baik jangka pendek maiq)un jan^ panjang.

Agar dapat membuat rencana yang baik, manajemen hams manq)a

ifiBililiat kemungkinan dan kesen^atan di masa yang akan datang dan

merencanakan beibagai cara yang baius ditenq>ub dalam mengbadapi

Dengan adanya perencanaan yang baik maka akan memudabkan tugas

' manajemen itu sendiii, karena sonua kegiatan penisabaan dapat diarabkan
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Tinfnlf mencapai tquan yang telah direncanakan dan perencanaan itu sendiri

dapat digiinakfln sebagai dasar untuk melakukan pengawasan teibadap

kegiatan perusahaan, sehingga dengan perencanaan yang baik maka akan

TneTmm£lfmkflii numajemoi nntuk bekega Idnh baik.

Tujoan perusahaan pada unummya men^eroleh laba, dan besar

kecOnya laba yang dapat dicapai menipakan ukuran kesuksesan manajemen

dalflm mengelola perusahaannya.

Afialigts biaya volume laba adalah salah satu kund dalam berbagai

macam keputusan manajemen, misalnya pemilibnn jeuis atau kelonq)ok

produksi, strategi pemasaran, dan peman&atan fisilitas produkd. Konsep

analigjg biaya volume laba yang terdapat dalam akuntansi manajemen

men^unyai konsep agar manajer dapat melaksanakan tugasnya. Konsep ini

mempunyai man&at yang besar, sehingga beifungsi sebagai alat manajemen

yang penting, untuk mengetahui poteusi laba yang behun dimanfiatkan

perusahaan. Analisis biaya volume laba, yang berkaitan secara teipadu

dengan analisis titik inpas, membahas penentuan tin^t dan bauran

optimal kehiaran yang hams d^rodukd dengan sumber daya yang tersedia.

Analisis ini didasaikan pada asumsi bahwa biaya tetap dan biaya variabel

dapat dhikur secara cukup tepat, berfokus pada kq)utusan mengenai

kehiaran perusahaan dslam jangka pendde Analisis bi^ volume laba

memfokuskan pada biaya variabel, biaya tetap, dan target laba.

Dengan melalnikan ^nalisis biaya volume laba ini, pihak manajemen

aVan mengetahui gambaran yang jelas tentang kegiatan operadonal

perasahaan, terutama dalam hubunganny^ teihadap biaya yang dikehiarkan
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OBJEK DAN METODE PENEUTIAN

3.1. Objdc Penelitian

Lokasi penelitian Holam pomlisan analisb biaya volume laba

sebagai alat perencanaan laba yang optimal pada Perasaliaan Daerah Air

bfinum (PDAM) Tiita Pakuan Kota Bogor yang beralamat di JL Siliwangi

No. 121, Bogor 16142. Pemsahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta

Pakuan Kota Bogor merupakan salah satu pemsahaan daerah yang

meuyediakan kebutuhan air bersih bagi penduduk kota Bogor. Pemsahaan

ini wiftmpernleb air yang boasal daii mata air Kota Batu, sumber air

Tfliigifii somber air Bantar Kambing dan somber air yang berasal dari

songai Cisadane. Pada saat ini PDAM Tirta Pakoan Kota Bogor manq)u

menqiroduksi 1,35 lito: per detik ontok melayani masyarakat kota Bogor.

Objek penelitian yang penulis tfllnilran dalam penelitian ini adalah

biaya volume laba yang diterapkan di pemsahaan dalam

merencanakan laba yang terdapat dalam laporan keuangan pemsahaan pada

laporan laba mg^ daii tahun 1999 sanq)ai tahun 2003. Men^gat PDAM

Kota Bogor setiap tahonnya mengaland poiin^tan jomlah pelanggan

mnka d^prhikati soatu analisis biaya volume laba yang d^erhikan oleh

manajer untok mo'encanakan laba pemsahaan. Unit keija yang diteliti

fldftiaii Ba^ Akontana dan Bagian Produksi pada PDAM kota Bogor.

Tjinia penelitian yang penulis lakukan adalah selama dua bulan.

34
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Masalah yang dihadapi PDAM Tirta Pakuan kota Bogor adalah

tinggmyn biaya-biaya operaaonal yang dikeluarkan oleh PDAM dalam

menq)rodaka air berah dalam memenuhi kebutuban masyarakat.

3^. Metode Penditian

3^.1.Desain Fenditian

Serangkaian pilihan yang dijadikan dasar dalam melakukan

penelidan oleh penulis antara lain mencakup:

1. Jenis, Metode dan Teknik PeneUtian

a. Jenis penelidan yang dipilib oldi penulis adalah jenis penelitian

Deskiiptif Kualitati^ yaitu penelidan yang dHujukan untuk

menibuat dedcr^d hadl penyelidikan suatu &kta atau

bubungan antai fenomena. Mohammad Nazir mengungkapkan

bahwa;

Metode Dedo^tif adalah suatu metode dalam
meneliti status sekdonqiok manuda, suatu objek,
suatu set knndisi, suatu sistem pemikiran ataupun
suatu kelas peristiwa dpada masa sdcarang. Tujuan
penelitian deslcriptif ini adalah untuk membuat
deskiyd, gambaran atau Inkisan secara sistematis,
fiiVhiiil dftii akurat mengenai fikta-&kta, d&t-si&t
serta antar fenomena yang disdidikL
(Mohammad Nazir, 1999, 63)

b. Metode penelitian yang digunakan penulis adalah metode

penelitian Studi Kasus, yaitu penelitian tentang status subjek

yang berkenaan dengan suatu fese spesifik khas dan

bes^hinibfln personalitas, seperti hahiya pada sistem informad
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jiifiifitfliisi parjualan yang penulis ainbil scbagai ol^ck

penelitian.

c. Untuk ineadeskr^sikan data-data yang ada dan untuk

itiftmlmndiiigkniinyM dengan teoii pada tinjauan pustaka maka

penulis mftnggiinalcnn tekojk penelitian kualitatif (non-statistik).

2. UnitAnalisis

Unit nnnliieig dalnm peuditian id adalah Bagian Akuntansi dan

Bagian Produksi pada PDAM Tiita Pakuan kota Bogor.

3Jt.2.0pera8ionfl]i5asi Variabd

Untuk memudahkan proses analisis dalam penulisan doipd id,

makfl penulis terlebih dahuhi variabel-vaiiabel

1 VaiiabelBebas

Vaiiabel bebas adalah variabel yang menq>engaruhi variabel yang

lainn>». Variabd id diangg^ menyebabkan, menopengaiuhi,

tn^^ghflfinicflii suatu sebab akibat dan berfimgsi untuk menerangkan

variabd yang lainnya. Dalam skripsi id yang menq)akan variabel

bebas yaitu analias biaya volume laba.

2 Vaiiabel Itdak Bebas

Vaiiabel tidalf bebas adalah variabd yang dipengaruhi oldi

variabel lainnya dan fimgsinya diterangkan oldi variabel yang

lainnya. Variabel tidak bebas dalam id adalah perencanaan
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Variabel bebas dan tidak b^as akan d^aparkaa lebih lajut pada

tabel 1., oprananalisasi variabel berikutini

Tabel 1.

Man&at Analisis Biaya Vohune Laba Bagi Manajemen Sebagai Alat Petencanaan
Laba Pada PDAM Kota Bogor

Vaiiabd Indikator Skala

Analias Biaya Volume
Laba

Sub variabd:

1. Biaya. 1. Biaya tetap
2. Biaya semivariabel
3. Biaya variabel

RASIO

2. Penjualan. 1. Hargaproduk.
2. Volume penjualan.

RASIO

3. Laba. 1. Pend^atan
2. Beban

RASIO

Petencanaan laba

Sub vaiiabel:

1. Rencana Penjualan 1. Roicana baiang yang
akandguaL

2. JumM penjualan.
3. HargajuaL

RASIO

2. Rencana ProduksL 1. Jumlahproduksl
2. Wakttt produksi

RASIO

3. Rencana Biaya. 1. Anggaran bahan baku.
2. Anggaran biaya

operasionaL
3. Anggaran biaya tenaga

kega

RASIO
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3.23.Prosediir Pengumpulan Data

Metode pengurrpulan data ini erat hubungannya dengan

mnealiib penelitiaii yang alcwn d^ecahkan. Sehubungan deagan

peaelhiaQ ini prosedur pengun^ulan data yang d^akai adalah:

1. Penelitian Lapangan

a. Wawancara

Wawancaia dflaknkan kepada manajoim PDAM Tiita Pakuan

Kota Bogor, khususnya Bagian Akuntand dan Bagian Prodiiksi

nntiik men^eroldi gambaran yang jelas mengenai analisis

terhadap biaya dan volume penjualan yang ada di perasabaan

dan pesrencanaan laba yang optimal yang dilfllmkfln secara

kesehiTuhan maupun kegiatan-kegiatan yang beibubungan

deagan pennasalaban di atas.

b. Observasi

Penulis mengamati aktifitas transaksi pembiayaan dan penjualan

yang tegadi di perusahaan secara langsung sdiingga data yang

d^eroleh langsung dari pihak pemsabaan yang diberi wewenang

untuk memberikan infonnasi dan data yang d^erbikan.

2. StudiKq)ustakaan

Studi Ki^ustakaan ini dilalnilfnti dengan cara men^elajari literatur-

literatuT yang ada bubungannya dengan analisis biaya volume laba

dan perencanaan laba yang optimal, sehingga men^unyai landasan

teoii yang jelas.
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HASH. DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Fenuahaaii

4.1.1. Sejarah dan Ferkembangan Pernsahaan

PDAM Kota Bogor sebagai BUMD mililr pemermtah kota

Bogor dibentuk berdasarkan Peraturan Daerab Kota Bogor No. 5

Tahun 1977, nanmn sgarah meaanjukan babwa kota Bogor yang

dahuhi dilfenul deagan nama BUTTENZORG tdab menqinnyai sistran

pelayanan air ttitimin sgak tahnn 1918 yang dibangun oldi

pemenatah Belanda saat ku dengan meman&atkan siunber mata air

Kota Batu yang letaknya di daerab Kabiqiatea Dati n Bogor nama

pemsabaan air miniim pada saat itu adalab Gemeentelizhe

Waterleidmg te Buitenzorg. Sumber mata air Kota Batu ini merupakan

dkal bakal keberadaan PDAM kota Bogor dan pada tahun 1918

dianggap sebagai dimnlainya pdayanan air nrinnm kota Bogor.

Kapaatas produka sumbo' air Kota Batu waktu itu sebesar 75

litei/detik, yang terdiii daii: Kota Batu I 50 liter/detik dan Kota Batu

n 25 liter/detik, dengan jumlab pelanggan sebanyak 1.000 pelanggan

dan daerab pelayanan Bogor sebelab barat sandal dengan tqii kali

Cilhvung.

Pada tabun 1930 dan 1950 untuk mencukiqii kebutuban

penduduk kota Bogor diadalcan tambaban debit air Kebon Salada

40
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(miilik PAM DKI JAYA) ma^g-maang sd)aiiyak 30 liter/ detik,

sdbingga beijumlali 60 liter/ detik.

Peningkatan jmnlali penduduk dan perkembangan kota, maka

pada twliiTn 1966 imiliii dtrasalcaii adanya kdcorangan air TinimiTn untuk

kota Bogor, sdiingga pada waktu itu HiaHnlcMn survei dan perencanaan

oldi Dqiartemen Prasarana Tata Usaha Wilayah (PTUL). Survd

tersebut mempo-kirakan air yang hilang lebih dari 50% dikarenakan

bampir semiia sambimgan ke meteran keadaai^ tidak baik, demikian

juga keadaan p^a distribusi yang sudah toa. Meng^gat besamya

biaya, pemerintab Indone^ mengusabakan bantuan biar negeti

Untuk mengatasi kebutoban air Tniniim Halam jangka pendek nmlai

tabun 1967 Departemen PTUL merencanakan penyediaan air mmum

dari mata air Bantar Kambing.

Tabun 1990, tegadi pembangonan Ben^el Meter Air,

Laboratorium dan Pusat Informari dibangun PDAM Urta Pakuan

Kota Bogor pada lokasi Konqilek Reservoar C%aku-Bogor.

Pembangunan bengkel meter air berfimgsi untuk meningkatkan

keandalan pelayanan perusabaan Hntnm bal peibaikan, pengetesan/

pengujian (tera) dan memelibara met^ air dan juga merupakan ten^at

pdatiban bagi para petugas Ben^d Meter PDAM lain.

Setiap tabunnya jundab permintaan sambungan langganan

meuingkat. Sebetum tegadi perbiasan ^vilayab Kotamadya DT.II

Bogor, pelanggan PDAM tercatat telab mencapai 79% dari jundab

penduduk Kotamadya Bogor, bal ini bampir mendekati target cakupan
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pelanggan PDAM yang ditetapkan pemerintah yaitu sebesar 80%.

Adanya perhiasan wilayah Kotamadya Bogor, maka cakupan layanan

PDAM Hita Pakoan kota Bogor bam mencapai 45%.

Untuk memeauhi kebutuhan air mhnim aldbat adanya

pertambahan penduduk, saat ini sedang dilaksanakan proyek

penanibahan k^a^s beropa penambahan jaringan dan sarana

penunjang lainya. Salah satuiQ« yaitu P3KT (Proyek Pengembangan

Prasarana Kota Teipadu) berupa bangunan penangkapan air (Likate)

telah Hifiiflpkati dengan kapaatas 2.000 liter/detik. Sdain itu dalam

rangka iq)aya peningkatan pdayanan, PDAM Tirta Pakoan Kota

Bogor kq)ada ma^arakat sqalan dengan misi yang diembannya telab

Hinmhil Innglcab-limgrlfflli^ khusUSDya itnlflm alih telcnologi Han

profeaonalisme peagdolaan perusabaan.

Tabun 1998 PDAM Urta Pakoan Kota Bogor molai menerapkan

manajemen dengan sistem infonnasi, ditunjang dengan konq)uterisaa,

jaringan teipado yang manpo mfttalmlfan pemantaoan di semua

bagian dan otomatisasi semoa data administrasi dan penagiban

pelanggan secara cepat dan tq>at

Pada tabon 2000 ini PDAM Urta Pakoan Kota Bogor joga

beiba^ menambab kapashas prodoka 120 liter/detik doigan

membangon instalasi pengolabaan air dengan air bako berasal daii

sungai Cisadane.

Saat ini PDAM Kota Bogor memiHki somber air mimiTiri yang

berasal dari somber air Kota Bato,~ somber air Tangkil, somber air
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Bantar Kambmg, dan sumber air Cisadane. Pada keadaan nonnal

PDAM Kota Bogor dapat men^roduksi 1.135 liter per detik.

4.1.2. Stmktur Organisasi, Togas dan Wewenang

Struktur organisasi merupakan gambaran secara sistematik

tentang hubungan kegasama dari sumberdaya nianusia dalam rangka

mencapai tujuan awal perusahaan. Dengan adanya struktur organisasi

masmg-masing bagian men^unyai tugas, wewenang dan tanggung

jawab yang jelas dan tegas dalam menjalankan aktivitas perusahaan.

sdiingga koordinasi yang baik antara atasan dan bawahan maupun

antara sesama kaiyawan dapat tercapai Struktur organisasi dan tata

kega PDAM Kota Bogor ditetapkan dengan Surat Kq>utusan

Walikota Bogor No. 061/SK.32-Hot/1990 dan d^eibahaiui dengan

Surat Kqmtusan No. 061/SK309-Hot/1998 tentang susunan

organisaa dan tata cara kega PDAM Kota Bogor, konudian

d^eibaharui lagi dengan Keputusan Walikota No, 52 Tahun 2002.

Unsur-unsur organisasi pada PDAM Kota Bogor terdiri dait

1. Pinpinan, yaitu Direksi yang terdiri dari seorang Direktur Utama

yang dibantu oldi dua orang Direktur, yaitu Direktur Bidang

Umum dan Direktur Bidang Teknik.

2. Pembantu Piiq>inan, yaitu Kq>ala Pengawasan Intern, K^ala

Pusat Pengolahan Data, Kq)ala litbang, para Kepala Bagian dan

para Kepala Sub Bagian.
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Sedangkan susunan organisasi yang terdapat di PDAM Kota Bogor

terdiii:

1. Direksi, Terdiri dari:

A. DirekturUtama

B. DirekturBidangUinumineiiibawahi:

a) Bagian UmunL

b) Bagian Keuangan.

c) Bagian Hubungan Masyarakat

d) Bag^ Suniber Daya Manusia.

C. Direktur Bidang Teknik membawabi:

a) Bagian ProduksL

b) Bagian Tiansmia dan Distribu^

c) Ba^an Perencanaan dan Pengawasan Teknik.

d) Ba^an Perawatan.

2. Pengawasan Intem

Pengawasan Mtem d^inq)^ oleb seorang Kepala

Pengawasan Intern, yang bertanggong jawab kepada Direktur

Utama. Tugas pokoknya mennnipin, merencanakan, mengatur, dan

mengendalikan pelaksanaan tugas lingkup Unit Pengawasan bttem.

Satuan Pengawasan Intem (SPI) mert^akan kqianjangan

tangan Direktur Utama untuk moigawaa jalannya organisaa
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3. Pasat Pengolahan Data

Pusat Pengolahan Data dpinopin oldi seorang K^ala Unit

yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Dircktur

Utama. Tugas pokoknya meminpin, merencanakan, mengatur, dan

mengendalikan serta mengevahiasi pelaksanaan tugas Pusat

Pengolahan Data.

Pusat Pengolahan Data bertanggung jawab langsnng kq>ada

l^ktur Utama. Bagian ini motpakan ba^an yang cukup penting

sdunih informasi perusahaan berada di dalam tanggung jawabnya.

Sehiruh manajemen perangkat hmak dan keras berada dalam

kendali Pusat Pengolahan Data. Saat ini bagjan ini mengelola CIS

(^Customer Information System), LIS (Loglsticlnformation System),

EIS {Employee Information System), SIAPAM {Sistem Infonnasi

Akxmtansi Perusahaan Air Minuni), dan GIS {Geoff'tq>hy

Information System) serta beberapa program kedl sebagai

pendukung kegiatan pek^aan seperti HO TO HO yaitu program

untuk mengetahui kondisi instalasi pelanggan, DAPEKA yaitu

untuk mendiilning perbitimgan pajak pftngbflgilan katyawan,

program PENGADUAN yaitu suatu program untuk menanpung

pengaduan pelanggan sebagai salah satu cara untuk meningkatkan

kq>uasan pelanggan. Dalam melaksanakan tugasnya sistem

pengolahan data memanfiatkan LAN {Local Area NetworK) dengan

4 server, dan stasiun kega (^mrk stations).
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4. Bagian Penelitian dan Pengenibangan

Ba^an Penelidan dan Pengembangan d^in^m oleh seorang

Kq)a]a Unit yang berada di bawah dan b^anggung jawab kq)ada

Direktor Utama. Tugas pokoknya memmq)in, merencanakan,

mengatur, dan mengoidalikan dan mengevahiasi pelaksanaan tugas

Sub Bagian Penelidan Teknologi dan Sub Bagian Penelidan

Administraa dan Keuangan, menyangkut Pengkajian Potensi

Sumberdaya Teknologi, Sumberdaya Material, Suniberdaya

Lifonnasi, Sumberdaya Finansial dan Suniberdaya Manusia.

5. BagjanUmum

Bagian Umum d^in^in oldi seorang Kepala Bagian, berada

di bawah dan bertanggung jawab kqpada Direktor Bidang Umum.

Tugas pokoknya meminqiin, merencanakan, mengatur, dan

mengendalikan pelaksanaan tugas bnglaqp Bagian Umum.

Bagian Umum merupakan bagian yang bertugas melayani

kebutuban intemal oiganisasL Sebagaimana tegadi pada oiganisaa

lain, bagian iinnim merupakan bagian penunjang bagi bagian

lainnya. Kelancaran operasi lutin PDAM moEgadi tanggung jawab

bagian inL

6. Bagian Keuangan

Bagian Keuangan d^inqiin oldi seorang Kiqiala Bagian,

berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Direktor Bidang

Umum. Tugas pokoknya memin^in, merencanakan, mengatur, dan

mengendalikan pelaksanaan tugas lingkup Bagian Keuangan.
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7. Ba^an Hubungan Masyaiakat

Bagian Hubungan Masyarakat d^in^in oldi seorang Kepala

Bagian, bmda di bawah dan beitanggung jawab kq>ada Dirdctur

Bidang Umum. Tugas pokoknya memiiDpin, mCTencanakan,

mengatur, dan mengendalikan pelaksanaan tugas pada lingkup

Ba^an Hubungan Ma^arakat.

Ba^an Hjimng adalah bagian yang cukiq) strategis dalam

organisasi PDAM karena peraunya dalam melayani masyaiakat.

Profil pelayanan PDAM secara kesehiruhan dapat dikatakan

diwakOi oleh Bagian Humas. Bagian Humas ini perlu terns

didngkatkan kinerjanya karena peranan dan tugasnya akan semakin

penftng di masa yang akan datang. Kedekatan antara konsumen dan

produsen perlu-terus <<iringkaf1f«n karena ini mentpakan salah satu

kunci kebediaalan suatu organisasi pelayanan maqnuakat

8. Bag^ Suniberdaya Manusia

Bagian Sumberdaya Manuaa d9inq>in oldi seorang Kq)ala

Bagian, berada di bawah dan beitanggung jawab k^ada Direktur

Bidang Umum.

Bagian Sumberdaya Manusia adalah bagian yang beiperan

dalam pengadministTaaan k^egawaian, mutasi pegawai, penaun

pegawai serta untuk pengembangan sumberdaya mannsia (SDM)

dan menyelengarakan pelatihan-pelatihan guna meningkatkan

SDM yang handal pada perusahaan.



48

9. Bagian Produka

Bagian Produka dipiiupin oldi seorang Kepala Ba^an,

b^ada di bawah dan beitanggung jawab kepada Direktur Bidang

Teknik. Tugas pokoiQ^ memm^in, merencanakan, maigatur dan

moigendalikan pelaksanaan tugas lingkup Bagian Produk^

Sistem produka di PDAM Bogor sangat dhmtungkan oleh

kondisi geografis dfmiina unit produksi berada. Dmgan

perencanaan yang tepat dan dibantu oleh tenaga gravitasi, sebagian

besar sistem produka PDAM tidak menibutuhkan energi listiik

atau BBM. Hal ini jelas sangat menguntungkan dan memudahkan

tugas bagian inl Hambatan yang seiing ditemukan adalah

tingghiya kekeruhan air sungai pada saat banjir, jarak mata air dan

bangunan penangkap air baku yang cukup jauh men^akan kendala

10. Bagian Transmm dan Distribusi

Ba^an Transmisi dan Distribusi d^in^in oleh seorang

Kepala Bagian yang berada di bawah dan beitanggung jamb

kq>ada Direktur Bidang Tdmik. Tugas pokoknya memmipin,

merencianakan, mengatur dan mengendahkan pelaksanaan tugas

lingioip Bagian Transmit dan Distribusi yang me%uti bidang

pengawasan dan penyelenggaraan pemasangan jaringan p^a

distribusi baiu, peibaikan dan penggantian pipa-p^a distriburi,

keadaan dan junilah metonn air peiwilayah distriburi, pengetesan,

pemasangan dan penyegelan meteran air.
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Sebagaimana sistem produksi, astern transmisi dan distribosi

pun meman&atkan teuaga gravitaa. Deugan distribusi 24 jam

sehari, untuk itu Ba^an Transmisi dan Distribusi telah

nifllatRMiialtan piket 24 jam untuk menganti^aa setiap

kemungkinan kdiilangan air. Di samping itu untuk mengendalikan

ifftiilniigan ak, pengftnrialian kdiocoran dilakukau dengan

Tnelaksatiftlcan pfaiggantian met^ air secara nitin. Bagian Transmisi

dan Distiibua saat ini sudah dfleagkapi dengan (HS {Geogrcqihyced

Information System) untuk paadataan p^a dan jaringan sekaligus

untuk alat bantu dalam pengendalian keihilangan air.

1 l.Bagian Porencanaan dan Pengawasan Tdmik

Tugas Bagian Permcanaan dan Pengawasan Teknik

dipimpim oldi seorang K^ala Bagian yang berada di bawah dan

bertanggung jawab kq)ada Direktur Bidang Teknik. Tugas

pokoknya memin^in, merencanakan, mengatur dan mengendalikan

pelaksanaan tugas lingkup Bagjan Perencanaan Teknik dan

Pengawasan teknik yang melqniti Sub Bagian Perencanaan Teknik

dan Sub Bagian Poigawasan Teknik.

Bagian P^encanaan dan Pengawasan Teknik bukan saja

meroicanakan pekeijaan bidang produk air saja tetapi juga bidang-

bidang lainnya, sq>erti bangunan umum kantor dan Iain-lain.

Ba^an ini melakukan pengawasan teriiadap pekeijaan koneksi dari

Bagian Transmit dan Distribusi mel^uti pemasangan p^a kecil

dan p9a besar sanqiai sambungan rumah. Di saitpiug hu bagian ini
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juga melaksanakan preventive maintenance teihadap selunili

jaringan koneksi rumah secara periodik setiap 5 tahun.

12.Bagian P^watan

Ba^an perawatan d^in^in oldi seoiang Kepala Bag^ yang

berada di bawah dan beitanggung jawab kq)ada Direktur bidang

Teknik. Tugas pokoknya mffliimq)m, merencanakan, mengator dan

mengendalikan pelaksanaan tugas lingkiq) Bagian Perawatan yang

mel^uti Sub Bagian Perencanaan Perawatan, Sub Bagian

Perawatan fngfalflsi dan Sub Bagian Perawatan Meto: Air.

4.1.3. Bidang Usaha dan K^iatan Pmisahaan

Peiusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tiita Pakuan Kota

Bogor merupakan salab satu penisahaan da^ah yang menyediakan

kebutuhan air ber^ bagi penduduk kota Bogor, yang men^ui^ai

Via: menjadi penisahaan terdqian di bidang pdayanan air mhuim dan

men^unyai Misl mranberikan kqniasan pelayanan air mimiwi secara

berkesinambungan kqiada ma^arakat sesuai standar kesehatan yang

ada dengan menqiatinibangkan ketegangkauan masyarakat dan

beiperan sebagai penunjang otonomi daerah serta meningkatkan

sumberdaya manusia secara makshnal.

4.2. Bahasan Identifikasi dan Tnjuan Penelitian

Sebehim melakukan analisis biaya vohime laba, peihitungan biaya-

biaya yang te?jadi hams d^isahkan menjadi biaya variabel dan biaya tetap,
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IfPitirmitiiiTi Hihttimg vohime penjualan meaggunakan anafisis titik in^as agar

dapat HiVfttahiii besamya volume penjualan yang hams dicapai perusahaan

agar moicapai keuntungan.

4.2.1. Pengolongan Biaya

Pengolongan biaya yang Hilnlnilcan atas biaya yang tegadi di

perusahaan terbagi menjadi biaya variabel dan biaya tetap. Dalam

pengolongan biaya-biaya, PDAM Tirta Pakuan Bogor telah

fwwlalniVflfi Icladfikaisi biaya-biaya sesuaL Biaya variabel adalah biaya

yang sehuuhnya berubah seiiing dengan pembahan volume produk^

bila volume produksi bertambah maka biaya variabel meningkat dan

apabOa volume produksi berkurang maka biaya variabel juga akan

menurun.

4.2.1.1. Biaya Variabel

Termasuk 4nlam kelon^ok biaya-biaya variabd

adalah:

1. Biaya Sumber Air, terdiri daii:

a. Biaya pegawaL

b. Biaya listiik.

c. Pajakpeman&atanair.

d. Rupa-rupa biaya opera^

e. Biaya pemeliharaanbangunan.

£ Biaya penyusutan sumber air.
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2. Biaya Peagolahan Air, to'diri dari;

a. Biayapegawai

b. Biayalistrik.

c. Pemakaian bahan Idmia.

d. Riq)a-nq)a biaya pengolahan.

e. Biaya bahan bakar.

£ Biaya pemeiliharaan bangunan.

g. Biaya penyusutan.

3. Biaya Transmia dan Distribusi, terdiri dari:

a. Biayapegawai

b. Biaya listiik.

c. Pemakaian bahan/polaigkqian dan pipapersiL

d. Rupa-rt^a biaya transmia dan distribusi

e. Biaya bahan bakar.

£ Biaya pemmliharaan bangunan.

g. Biaya penyusutan.

4. Biaya Pemonq>aan, terdiri dari'

a. Biaya pemdiiharaan bangunan dan instalasi

pemonq»aan.

b. Biaya penyusutan.

5. Biaya Perencanaan Teknik, terdiri dari'

a. Biayapegawai

b. Rupa-nipa biaya perencanaan teknik.

6. Biaya Hubungan Langganan, terdiri dari
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a. BiayapegawaL

b. Rupa-rupabiayabiibunganlangganan.

7. Biaya Laia-lain.

Data biaya-biaya vaiiabel selama lima tabun sqak

tabxm 1999 bingga tahun 2003 dqiat dilihat pada tabel 2.

4.2.1.2. Biaya Tetap

Tenmsuk dalam kelon^ok biaya tetap adalah sebagai

berikut:

1. Biaya PegawaL

2. Biaya Kantor.

3. Biaya DireksL

4. Biaya Pemeliharaan.

5. Biaya Rupa-rupa Umum

6. Biaya pCTyusutan dan. Amoitisasi Instalasi non Pabiik

Air.

7. Biaya Penyisilian Phitang.

8. Biaya Keuangan.

Data biaya-biaya tetap selama lima tabim sejak tabun

1999 bingga tabun 2003 dapat dilibat pada tabel 3.



Tabel 2. Biaya Variabel

BiayaSiimbef Ak
Biaya Pmgolahan Air
Bi^a Transmisi dan
Distribusi
Biaya Pemompaan
Biya PgeaoanaanTdcnik
Biya Hubungan Langganan

Biya Iain-lain

795,579,66201

962997,567.61

985,753,787.19

291,225,509"!^
288,660.703.00

649,431,461.00

69,619,871.00

4,043,268,56157

974.890,103.51

1.112,523.171.61

1,567,453,432.14

189,504.449.76

325,699,703.00

909,011,301.00

44,816,288.16

5,123,898/149.18

1,003,769,529.00

1,303,734,351.11

1,751,708,188.83

83,142,499"!7r
498.742835.00

1,001,576,948.00

331,738,886.00

5,974/413^3759

1,111,812.478.00

1,405,649,015.42

1,800,841,16213

83,781,468"!^
590,200,668.00

1,085,303.000.00

75,926.300.00

6453,514^55

578.108,659.(>4

2005.011,929.96

2650235,04290

103,167,614"!3r
951,636,307.00

1,878205,145.00

117201,81200

8283,66621029

Tabel 3. Biaya Tetap

Biq'a Pegawai
BiyaKantof
Biaya Pgpeliharaan
Biaya Direksi
Biaya rupa-nipa umum
Biaya Poiyusutan dan Amortisasi
Instalasi non Pabrik Air
Bi^a Penyisihan Piutang
Biaya Keuangan

905234.46100

437,070,967.00

269248,970.00

189203,814.00

556,844,978.00

44,09322200

1,635,864.193.83

4294201265.19

1,865201,08200

406,086,687.00
456,421246.50

361,904,481.00

750229,669.89

1,961,027,094.00

588.894,143.00

487278205.00

505,754,860.00

885,181,643.75

2152253275.00

710,131,059.00

705,(09,026.51

701278,83200

999,408,994.00

2473284,093.00

926,185,149.00

1,001,740.653.00

1,097,486,899.00

1,121264,698.71

656240,95826 229277,625.32 395,462704.57 481,365,898.47 951,919,898.26

67,834,738.75

1,06294120623

5200296,736.79

231,795,598.25

1,616.78121269

6,67247526126

57,790289.75

1,915,884,685.20

7,723/153259.93

0.00
2029,056220.58

9,601,137211.55

Sumbei: Pengolaban Data PDAM Bogor



55

4.2.2. Analisis Biaya Volume Laba Pada PDAM Bogor

Analisis titik iiiq)as meiupakan teknik perencanaan yang dapat

Higiififllcan imtuk menilai ketnungkman-kenmngkinan yang tegadi

teibadap laba dnlam kaitannya dengan perubahan volume dan biaya

yang ingin dicapaL Titik in:q)as menunjukan suatu kondia dimana

tin^t penjualan dengan tingkat biaya, sehingga pemsabaan tidak

mendapat keuntungan atau mengalami kemgian.

Untuk ntftlaknkan analisis thik in^as digimakan data anggaian

tugi laba tahun 1999-2003 dari PDAM Tlita Pakuan Bogor.

4.2.2.1. Perencanaan Laba PDAM Bogor

Tujuan pemsabaan pada umumnya adalab

untuk meD:q>eroleb laba yang maksimal dan tm^t

pertumbuban yang mranadai Laba yang maksimal dapat

dicapai melabii penetapan fimgsi manajemen secara memadai

Dkuran yang seiing d^akm untuk menilai kebeibasilan

tnanajemen mengelola suatu pemsabaan adabib laba.

Laba temtama d^engambi oleb tiga fiktor, yaitu volume

produk yang dijual, barga jual produk, dan biaya. Laba

mempakan suatu pos dasar dan penting dari ikbtisar

keuangan yang memilild banyak kegunaan dalam beibagai

konteks.

Perencanaan laba pada PDAM Tiita Pakuan Bogor

disusun secara teipadu dalam bentuk anggaran induL
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serta realisasi laba yang d^eroleh PDAM Tirta Pakoan

Bogor, dapat diketahui peningkatan dan penimman kinega

keuangan perusahaan serta dapat diketahui &ktor-faktor yang

menyebabkan hal tersebut teqadi, sehingga dapat dijadikan

masukan bagi pibak manajemen perusahaan dalam

pengambSan k^utusan untuk langkah selanjutnya sdiingga

kinega keuangan perusahaan dapat dttingkatkan.

Sebagai bahan analisis penjualan, biaya dan laba

berikut pada tabel 4 disajDcan data anggaran penjualan air,

pada tabel 5 harga air per meter kubik dan pada tabel 6

merupakan data target laba yang akan dicapai PDAM Bogor.

Tabel 4. Anggaran Penjualan Air PDAM Bogor.

Tatiim Anggaran Realisasi
% realisasi

terhadap anggaran

1999 15,165.112.00 16,259,694.00 6.73

2000 17,423,402.00 18,198.030.00 1 4.26

2001 20,559,712.00 19,564,787.00 -5.09

2002 22,093,572.00 21,441,606.00 -3.04

2003 i 23,313,149.00 22.608,122.00 -3.12

Sumber: Pmgolahan Data PDAM Bogor

Tabel 5. Harga Jual Air Per Meter Kubik

Tdnm

1999

2

2

2002

2003

Harga Air

527.48

568,00

723,99

727,79

731.49

Sumber: Pengolahan Data PDAM Bogor



Tabel 6. Target Laba Usaha PDAM Bogor

Tahun Anggaran SeaUaasi
% realiaasi terhadap

anggaran

1,000,500,000.00 j 1,143,346,000.00 12.49

1,652,208,000.00 3,169,542,000.00 47.87

2001 3,336,626,000.00 4,120,682,000.00 19.03

2002 3,678,144,000.00 3,499,203,000.00 -5.11

2003 1,273.839,000.00 2,278,839,000.00 44.10

Sumber: Pengolahan Data PDAM Bogor

Perbitungan anaiisis titik in^as dan peojualan mgnimal

pada PDAM Bogor berdasarkan data yang d^eroleh daii

pemsabaan:

1. Untuktahuo 1999 sebagai beiikut:

a. Untuk mencapai titik in^as maka PDAM Bogor harus

melakukan penjualan air sebanyak I2.5S0.524

dengan peibitungan sebagai berikut

Biaya T^p
BE? (unit) =

Harga airAl^ - Biaya Vaiiabel/M^

1^. 4.694.501.565

548,02- 174,87

12.580.524 M'

b. Sedangkan penjualan air mininnini 3^g harus

dilakukan oleh PDAM Bogor agar mencapai target

laba yang drniginkan adalah 15.261.706 dengan

perhitungan beiikut;

Biaya Tetap + Target Profit
Penjualan Minimal =

Harga Jual Air - Biaya Variabd (unit)
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Rp. 4.694.501.565 +Rp. 1.000.500.000
Penjualan Minimal =

527,48 +168,31

= 13.350.300

Dengan catatan;

Biaya Vaiiabel unit adalah = 4.043.268.561

23.122.050

=  174,87

Harga air per unit = 12.671.406.502

23.122.050

=  548,02

Sehubungan pediitungan diatas agar perusahaan

tidak moigalami keni^an, maka perusahaan hams

menjual air k^ada pelanggan sebanyak 12.582.524

sedangkan apabila penisahaan menginginkan laba sebesar

^ 1 .000.500.000, maka pemsahaan hams mencapai

volume penjualan sebanyak 15.261.706 dengan asumsi

harga air Rp 548,02 per meter kubik, biaya vaiiabel ̂

4.043.268.561 dan biaya tetap 4,694.501.565

2. Tahun 2000 untuk menc^ai titik in^as adalah 12.839.543

dan poijualan miniiiifll 16.918.848 dengan

peihitungan sebagai benkut:

I^. 5.200.296.736
a. BEP (unit) =

610,47 - 205,44

= 12.839.543 M'
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1^. 5.200.296.736 + Rp. 1.652.208.000
b. Penjualan Minimal =

610,47 - 205,44

= 16.918.848 M'

Dengan catatan:

Biaya Variabel per unit adalah = 5.123.898.449

24.940.510

= 205,44

Harga air per unit = 15.225.352.076

24.940.510

=  610,47

Sehubungan perhitungan diatas agar perusahaan

tidak mengaland kerug^ maka perusahaan hams

menjual air kepada pelanggan sebanyak 12.839.543

sedangkan apabila perusahaan menginginkan laba sebesar

Rp 1 .652.208.000, maka perusahaan hams mencapai

volume penjualan sebanyak 16.918.848 dengan asumsi

harga air ^ 610,47 per meter kubik, biaya vaiiabd Rp

5.123.898.449 dan biaya tetap Rp 5.200.296.736

3. Tahun 2001 untuk mencapai titik inq)as adalah 13.606.607

dan penjualan wiiiiimgl 20.411.008 dengan

peihitungan sebagai berikut:

I^. 6.672.175.661
a. BEP (unit) =

689,36- 198,99

= 13.017.400 M'
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I^. 6.672.175.661 + Rp. 3.336.626.000
b. Penjualan Miniinal =

689,36 - 198,99

= 20.411.008 M'

Dengan catatan:

Biaya Vaiiabel per uoit adalah = 5.974.413.237

30.023.162

=  198,99

Harga ak per unit = 20.696.658.500

30.023.162

=  689,36

Sdiubungan periiituDgan diatas agar penisabaan

tidak mengalami kerugian, maka perusahaan harus

A

menjual air k^ada pelanggan sebanyak 13.606.607 M,

sedangkan apabila perusahaan moigmginkan laba sebesar

Rp 3.336.626.000, maka perusahaan harus mencapai

vohime penjualan sebanyak 20.411.0008 dengan

asumsi harga air ^ 689,36 per meter kubik, biaya

vaiiabel 1^ 5.974.413.237 dan biaya tetap ^

6.672.175.661

4. Tahun 2002 untuk mmcapai titik in^as adalah 14.420.183

dan penjualan mmimai 21.287.514 dengan

perhitungan sebagai beiikut:
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5. Tahun 2003 untuk mencapai titik in^ias adalah 20.517.587

M' penjualan mmimal 23.239.775 deogan

pediitimgan sebagai berikut;

Rp. 9.601.137.611
a. BEP (unit) =

709,37 - 241,42

= 20.517.587 M'

Rp. 9.601.137.611+Rp. 1.273.839.000
b. Penjualan Minimal = .

709,37-241,42

= 23.239.775

Doigan catatan:

Biaya Vaiiabelper unit adalah = 8.283.666.510

34.312.293

= 241,42

Harga air per unit = 24.339.991.150

34.312.293

= 709,37

Sdiubungan pediitungan diatas agar pmusahaan

tidak twMigalami keiugian, maka perusahaan hams

menjual air kepada pelanggan sebanyak 20.517.587 M,

sedangkan apabila perasahaan mengingmkan laba sebesar

Rp 1.273.839.000, maka perusahaan hams mencapai

vohune penjualan sebanyak 23.239.775 dengan asumsi
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harga air 709,37 per meter kubik, biaya variabel Rp

8.283.666.510 dan biaya tetq> ̂  9.601.137.611

Untuk mencapai laba yang wialfBtiniil PDAM Bogor

Melakukan serangkaian perencanaan imtuk

memaksimalkan laba, manajeman dapat menq>erldrakan

seberapa besar pendapatan yang akan d^woM.

Untuk memalcgimallcan laba, PDAM Bogot dalam

perencanaannya melakukan berbagai diantarannya

sebagaiberikut:

1. Peningkatan Volume Poijualan.

Volume penjualan merupakan &ktor lain selam biaya

yang dapat mempengaruhi pencapaian laba, dengan

volume penjualan yang tinggi diharapkan dapat

moiutupi sehirub biaya yang tegadi dalam perusabaan

dan ̂  dari penjualan tersebut akan menghasilkan laba

yang maksimal. Adapun volume penjualan air di

PDAM Bogor terns mengalami peningkatan sejak tahun

1999 hingga tabun 2003 yaitu dari sebaiQ^

16.259.694 M^ menjadi 22.608.122 begitu pula

realisari penjualan air yang didapat pada PDAM bogor

selabi melanqiaui target anggarannnya, baiQ^a sejak

tabun 2001 penjulan air tidak mencapai tingkat yang

dianggarkan. Hal ini disebabkan antara lain

keterlanibatan pemasangan p^a untuk distribusi an:



2003 terletak pada penjualan air 20.517.587 M^. Hal tersebut beraiti

bahwa tingkat keman^uan mencapai titik uiq)as menurun atau tmgkat

kemanqjuan laba menurun yang disebabkan karena adannya

peningkatan biaya tetap dan biaya variabeL

Dengan mengetahui titik inq)as tersebut maka PDAM Bogor

dapat merwc-anakan penjualan yang lebih besar dari titik impas dalam

upaya pencapaian laba yang maksimal,

Metode lain yang digunakan adalah mengetahui penjualan

mmimnl yang haius Hilalnikan PDAM Bogor agar target laba yang

dianggarkan dapat terpenuhL

label 8.

Penjualan Minimal dan R^alisasi Penjualan Air PDAM Bogor

1999 15,261,706.00
2000 16,918,848.00
2001 20,411,008.00

2002 21,287,514.00
2003 23,239,775.00

16,259,694.00

18,198,030.00

19,564,787.00

21,441,606.00
22,608.122.00

Dari tabel 8 dapat dilihat untuk m^capai target laba yang

rttngtnV-an malca penjualan air mintmfll yang harus dilakukan pada

tahun 1999 adalah 15.261.706 M^ pada tahun 2000 penjualan air

tninimnl yang haius HilfllniVan adalah 16.918.848 M^, untuk tahun

2001 penjualan air tntnimfll yang harus dilakukan adalah 20.411.008

M^ , gAHnnglffln pada tahuu 2002 penjualan air minifnal adalah

21.287.514 M^ dan pada tahun 2003 penjualan air mmimal adalah

23.239.775 M^. Sedangkan penjualan air yang teqadi, PDAM Bogor

ttifflampfliii penjualan minimal yang seharusnya dilakukan untuk
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oldi Water Fund, tetapi dalam situasi ini PDAM Bogor

mnsili men^eroleh keuntungan. Untuk jumlah

pelanggan PDAM Bogor juga mengalaim peningkatan

yang terbanyak tegadi pada tahim 2000 meningkat

sebanyak 6.798 SL (Sambimgan Langganan) dan pada

tahun 2002 sebanyak 6.664 SL dikarenakan PDAM

memberikan kemudahan pemasangan bag^ warga

dengan uang moka yang dapat didcil dan memberikan

potongan uang nmka apabila pelanggan baru membayar

penuh uang muka

2. Mengurangi Ungkat Kehilangan Air.

Tingkat kehilangan air yang tinggi di PDAM Bogor

disebabkan oldi:

1. Adaxmya jaringan p^a yang unmmnya relatif sudah

tua.

2. Banyak meter air yang sudah seharusoya diganti

secara pmodik.

3. Masih ada letak meter yang kurang sen^uma

sehingga tidak mendapatkan ang|ka pemakaian air

secara tq)at.

4. Terdapat p^a PDAM Bogor yang bocor akibat dari

galian Telkom, Gas dan PLN.



Tingkat kehilangan air di PDAM Bogor msnjadi

salah satu penyebab tingkat pengeluaran biaya-biaya

menjadi meningakat.

Dari uraian di atas dapat digambarkan dengan

menggimakan grafik sebagai berikut:

4000000

3000000

2000000

1000000

Anggaran Laba PDAM Bogor
(Rp. 000)

3678144

W ' 16522Q8

1999 2000 2001 2002 2003

Tahun

Gambar 2.

Anggaran Laba PDAM Bogor

Realisasi Laba PDAM Bogor
(Rp. 000)

4300000

4000000

3500000

3000000

2500000

2000000

1500000

1000000

300000

200 200 200

Tahun

Gambar 3.

Realisasi Laba PDAM Bogor
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HasQ peiliitungan realisasi laba dari tabun 1999

san^ai dengan tahan 2003, menunjukan bahwa pada tahun

2000 meagalami kenaikkan laba yang cukup signifikan,

dibandingkan tabun 1999 dan terus menin^t sanq>ai

tabun 2001 yang menipakan angka teitinggi dan pada

tabun berikutnya mengalami penuiunan sanq)ai tabun

2003.

Sepeiti balnya yang tegadi tingkat penuiunan

realisasi laba yang cukup besar tabun 2003 dari tabun

sebehimoya disebabkan adanya penmgkatan yang

signifilcim pada biaya iimnni dan administrasi seita adanya

peningkatan pada biaya pengolaban air yang

mengakibatkan target laba tidak begitu tercapal

4.23. Manfaat AnaJisis Biaya Volume Laba Bagi Manajemen Sebagai

Alat Paencanaan Laba

AnaHsis biaya volume laba sangat berguna bagi manajemen

dfllflm rangka pengambOan kq>utusan dan kebijakan, teiutama

keputusan yang menyangkut produksi dan penjualan yang barus

agar dapat diketabui berapa banyak jumlab air yang

bams dgual agar laba yang ditargetkan dapat tercapal Selanjutnya

dari baal tersebut dapat dibuat suatu perencanaan laba. Perencanaan

laba yang berisi pendapatan dan biaya-biaya yang dianggarkan pada



tahim anggarao teitentu. Anggaran ini dapat dibuat berdasarkan

anggaran-anggaran lain sebagai kon^onen dalam laporan laba nigl

Perubahan volume penjualan berpengaruh terhadap volume

produkai maupun biaya-biaya yang tegadi Halfltn proses produksL

Untuk tujuan anali^ biaya volume laba PDAM Bogor

memisahkan biaya-biaya yang ada menjadi biaya variabel dan biaya

tetap, selanjutnya biaya-biaya tersebut disusun dalam bentuk

anggarnn

PDAM Bogor menggunakan analicis biaya volume laba dalam

membantu menajemen membuat perencanaan. Salah satu metode

analisis biaya volume laba yang digunakan PDAM bogor adalab

anflligg titik inq)as. Dengan analisis titik impas PDAM Bogor dapat

mengetabui keadaan perusabaan dimana tidak men^eroleb laba tau

fidfllf iriBngfllami kerugjan.

label 7.

Ttitk Inq)as PDAM Bogor

1999

2000

2001

2002

2003

12,580,524.00

12,839,543.00
13,606,607.00

14,420,182.00

20,517,587.00

Berdasarkan tabel 7 dapat diketabui titik inqias PDAM Bogor

untuk tabun 1999 terletak pada penjualan 12.580.524 M^ sedangkan

pada tabun 2000 terletak pada penjualan 12.839.543 M^, imtuk tabxm

2001 terletak pada penjualan 13.606.607 M^ sedangkan pada tabun

tabun 2002 terletak pada penjualan air 14.420.182 M^ dan pada tabun
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mencapai laba yang dianggaikan. Hal ini juga dapat diartikan

kemanqiuan PDAM Bogor dalam menghasOkan laba juga melebihi

target laba yang dianggarkan.

Dengan demikian dapat diambil anq)ulan antaia analias blaya

volume laba men^unyai man&at PDAM Bogor dalam merencanakan

laba



BABV

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpalan

Dan ha^ pembahasan pada bab sebehmmya, maka penulis dapat

meayunpulkaii sebagai beriku:

1. PDAM Kota Bogor sebagai BUMD mOik Pemerintah Kota Bogor

dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Kota Bogor No. 5 Tahun 1977

beralamat di JL Siliwangi No. 121, Bogor 16142. Nama perusahaan air

miniini pada saat itu adalah Gemeentelizhe Waterleidmg ie Buitemorg,

merupakaii cikal bakal keberadaan PDAM kota Bogor dan pada tahun

1918 dianggap sebagai dimulainya pelayanan air minum kota Bogor.

2. Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Pakuan Kota Bogor

menq>akan salah satu perusahaan daerah yang menyediakan kebutuhan

air bersih bagi penduduk Kota Bogor. Kapaatas produka sumber air

Kota Batu waktu itu sebesar 75 liter/detik, yang terdiii daii: Kota Batu I

50 liter/detik dan Kota Batu n 25 Iher/detik, dengan jumlah pelanggan

sebanyak 1.000 pelanggan dan daerah pdayanan Bogor sebdah barat

Bflmpai dengan tepi kdi Ciliwung. Pada tahun 2000 ini PDAM Tirta

Pakuan Kota Bogor juga beihasil maiambah kapaatas produka 120

liter/detik dengan membangun instalasi pengolahaan air dengan air baku

berasal dari sungai Cisadane. Saat ini PDAM Kota Bogor memiliki

sumber air yang berasal dan sumber air Kota Batu, sumber air

70
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Tangkil, sumiber air Bantar Kambing, dan sumber air Cisadane. Pada

keadaan normal PDAM Kota Bogor dapat men^roduksi 1.135 Iher per

detik.

3. Struktur organisasi dan tata kega PDAM Kota Bogor dhetapkan dengan

Surat Keputusan Walikota Bogor No. 061/SK32-Hot/1990 dan

dipeabahanii dengan Siirat Keputusan No. 061/SK309-Hot/1998 tentang

organisasi dan tata cara kerja PDAM Kota Bogor, kemudian

diperfiftbanii lagi dengan Keputusan Walikota No. 52 Tabun 2002.

4. Analisis biaya volume laba doigan titik in^as dapat diketabui jumlab

penjualan mmimal agar penisahaan tidak mengalami keiugian dan

ma]:q>eroleb laba. Titik in^as pada tabun 1999 adalab 12.580.524 M^

sedangkan penjualan twHitmal yang barus Hilalntkan untuk mencapai

target laba adalab 15.261.706 M^ sedangkan tabun 2000 titik in^asnya

adalab 12.839.543 M^ dan penjualan nunimalnya adalab 16.918.848 M^

pada tabun 2001 tiitik in^asnya adalab 13.606.607 M^ dan penjualan

minimal adalab 20.411.008 M^ untuk mencapai tidk inqias pada tabun

2002 adalab 14.420.182 M^ dan penjualan mininudnya adalab

21.287.514 M^ dan ada tabun 2003 titik inq)asnya adalab 20.517.587

M^, dan penjualan minimalnya adalab 23.239.775 M^.

5. Berdasarkan anfllisis kesduruban dapat diambil keshnpulan babwa

nnalisig biaya volume laba menq>unyai manfaat bagi manajemen PDAM

Bogor dalamperencanaan laba.



72

5^. Saran

Dari pembahasan yang telah dflakakan pada bab sebelunnqra,

yntarfllflin tpriHentifikftia adannya tingkat kduUmgan air yang cukup tinggi

di PDAM Kota Bogor untuk mengorangi tingkat kdiilangan air tersebut

maka PDAM Bogor melakokan cara:

a. prognuii House to House (HOTOHO), yaitu

pemeiiksaaan air dari nmiah ke nunak

b. Pekyanan «ini«g gnnggnfln bocoran bertugas selama 24jam.

c. Menangani kebocoran secq)at mungkin.

d. Poigatoran tekanan air melalni PRV (treasure Reducing Valve).

e. Pengecekan meta induk secara berkelanjutan.
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